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ABSTRAK

Skripsi ini begudul "Biografi Tengku Luckman Sinar: Tokoh
Kesultanan Serdang di Medaa (1960-2011"). Skripsi ini lebih menekankan
kajian pada aktifitas dan kreatifitas Tengku Luckman Sinar sebagai seorang tokoh
kesultanan Melayu, sejarawan dan budayawan. Sebagai seorang tokoh kesultanan,
sejarawan dan budayawan, karya-karyanya tidak hanya mMiHapatlf^n penghargaan
tetapi juga mampu membangun kembali Kesultanan Serdang yang hampir punah.

Bentuk penulisan skripsi ini adalah biografi tematik yaitu penulisan
biografi yang menggambarkan atau memperkenalkan seseorang melalui kisah
hidupnya, Penelitian ini menggunakan empat tahap penelitian sejarah, yaitu
Heuristik, Kritik, Interpretasi dan Historiografi. Sumber primer rfiHapafV^n
melalui areip-arsip pribadi Tengku Luckman Sinar dan digabimg dengan
wawancara dengan orang-orang yang terkait dengan Tengku Luckman Sinar.
Selain sumber primer, penulisan skripsi ini juga menggunakan sumber sekunder.
Sumber sekunder dalam pembuatan skripsi ini adalah bacaan atau buku-buku
yang bechubungan dengan tema skripsi yang (fibuat.

Kesultanan Serdang merupakan kerajaan yang berada di Kabupaten Deli
Serdang pada pasca kemerdekaan. Kesultanan Serdang merupakan kerajaan
Melayu yang masih berkembang sampai saat ini. Pada tahun 2004 Kesultanan
Serdang terietak di Perbaungan Kabupaten Serdang Berdagai. Kesultanan Serdang
tidak meroilild istana lagi, karena pada masa revolusi sosial istana Serdang
dibakar, semua bangsawan dan keluarga Kesultanan Serdang ditahan di Siantar.
Pada masa revolusi sosial Kesultanan Serdang berada dibawah tekanan Belanda,
sehingga para bangsawan teipisah dari keluarga. Setelah revolusi sosial Sultan
serdang meninggal.

Tengku Luckman Sinar berasal dari keluarga Kesultanan Serdang yang
berada di Kota Medan. la lahlr di Istana Darul Arif Kota Galuh, Perbaungan,
Kabupaten Serdang Berdagai Provinsi Sumatera Utara. Tengku Luckman sinar
adalah anak dari Sultan Sulaiman yang merupakan tokoh Kesultanan Serdang
yang bequang demi bangsanya Pada tahun 1960 Tengku Luckman Sinar begitu
pedulinya dengan Kesultanan yang telah dipequangkan oleh ayahnya Sultan
Sulmman melalui karya-karyanya berbentuk tulisan mau seni. Pada tahun 2002 ia
juga menjadi kepala adat Kesultanan Serdang sampai ia meninggal dunia. Sejarah
dan budaya sangat diperhatikan oleh Tengku Luckman Sinar, sehingga ia
mendapatkan anugerah sebagai sejarawan dan budayawan. Pemikiran Tengku
Luckman Sinar tentang sejarah Melayu dan budaya Melayu cukup luas.

Kepedulian Tengku Luckman Sinar terhadap Kesultanan Serdang saat ia
menjadi kepala adat Serdang antara lain di wujudl^ dengan memberikan gelar
datuk kepada penggurus Kesultanan Serdang. Selain itu ia juga peduli terhadap
kesenian Melayu Serdang yang hampir punah, untuk memajukan kesenian Melayu
ia membuat sanggar yang bemama Sinar Budaya Grup. Rasa cinta Tengioi
Luckman Sinar terhad^ Melayu Serdang dikiprahkan melalui aktifitas ia selama
hidup, mulai dari anak-anak hingga dia meninggal dunia.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Penulisan sejarah di Bidonesia terns mengalami perkembangan,

ditandai dengan diadakan seminar - seminar sejarah dalam tingkat nasional.

Dalam seminar tersebut banyak dibicarakan pandangan-pandangan kedepan

tentang suatu sejarah dan tema-tema yang membangkitkan untuk diteliti atau

ditulis.' Seiring dengan kemajuan dan perkembangan tersebut, maka penulisan

tidak lagi berkisar pada masalah pemerintah atau politik, tetapi tokoh-tokoh besar

namun intelektual dan juga biografi. Salah satu biografi yang bisa diangkat adalah

ketokoban di dalam sebuah kerajaan atau kesultanan.^

Kesultanan Serdang merupakan salah satu Kesultanan Melayu yang ada dl

Sumatera Utara. Sebelum tahun 1865 letak wilayah Kesultanan Serdang sebelah

timur berbatasan dengan Selat Malaka, sebelah barat berbatasan dengan

Kabupaten Tanah Karo dan Kabupaten Simalungim dan sebelah selatan

berbatasan dengan Kabupaten Asahan, sebelah utara berbatasan dengan Deli.

Setelah berakhimya perang antara Hindia Belanda dengan Serdang pada tanggal

3 Oktober 1865, wilayah Kerajaan Serdang diperkecil sehingga sebelah utara

berbatasan dengan Kerajaan Deli, dimana sungai Batangkuwis sebagal batasnya

' Kuntowijoyo. Metodologi Sejarah. (Yogyakarta: Tiara wacana Vogya, 1994), hal.124.
' Gusniarti, "Skripsi Mahasiswa Sejarah Fakultas Sastra Universitas Andalas Dalam

Perspektif Study bUtoriogr^ 1987-1978."sta-ipsj (Padang: Fak. SastraUnand, 2001). hal.l4



dan di sebelah selatan dengan wilayah Berdagai yang dimasukan Belanda

kedalam Kerajaan Deli.^

Kesultanan Serdemg secara geneologis masih bersaudara dengan

Kesultanan Deli. Kedna kesultanan ini lahir dari rahim yang sama, yaitu

Kesultanan Dell. Pada tahim 1723, Kesultanan Deli mengalami kemelut yang

cukup rumit akibat mangkatnya Tuanku Panglima Paderap, Raja Deli ke-3.

Seharusnya yang menggantikannya adalah putra teitua Tuanku Panglima Paderap,

yaitu Tuanku Jalaludin. Namun karena memiliki cacat fisik, Tuanku Jalaludin

terhalang menjadi sultan. Jabatan sultan kemudian diambil alih oleh putra

keduanya yang beraama Tuanku Pasutan.'*

Pengambil alihan Jabatan kesultanan oleh Tuanku Pasutan merupakan

pangkal dari kemelut di Kesultanan Deli. Menurut adat Melayu, sebenamya yang

berhak menduduki jabatan kesultanan sebagai pengganti Tuanku Paderap adalah

Tuanku Umar Johan yang merupakan putera garaha (permaisuri). Pada tahun

1723 teijadi perang perebutan tahta di Deli, namim Tuanku Umar Johan tidak

berhasil merebut hak tersebut, karena ia masih kecil menderita kelalahan ialu ia

dipindahkan bersama ibimya Tuanku Puan Sampali serta ia mendirikan kampung

besar Serdang, sedangkan Tuanku Pasutan putra Tuanku Paderap dari seorang

selir^. Tuanku Pasutan akhimya menjadi Sultan Dell, kemungklnan Tuanku Umar

Johan akan menuntut haknya bila kelak telah dewasa. Jika Tuanku Umar Johan

^ Tengku Luckman Sinar, Mahkota Adai dan BucU^a iVfe/qyu Serdang, (Medan :Yayaaan
Kesultanan Serdang, 2007), bal. 1.

* Tengku Luckman Sinar, Sari Sejarah Serdang, (Medan: Departemen Pendidikan Dan
Kebudayaan, 1986), hal. 97.

'' Tengku Luckman Sinar, Sari Sejarah Serdang, , hal. 97



benar-benar menuntut haknya, bukan mustahil akan tegadi perang saudara antara

ahli wans Kesultanan Deli.^

Melihat kondisi yang dapat benibah menjadi sangat berbahaya ini, empat

orang besar, yaitu Raja Unmg Sunggal, Raj'a Unmg Senembal, Raj'a Unmg Batak

Timur di wilayah Serdang bagian hulu (Tanjong Merawa), dan seorang pembesar

dari Aceh (Kejeruan Lumu) merajakan Tuanku Umar Johan Pahlawan Alam Shah

Kej'unian Junjungan sebagai Sultan Serdang pertama tahun 1723. Sejak itulah,

sejarah Kesultanan Serdang dimulai dengan pusat pemerintahan di Kampung

Besar tempat ibundanya tinggal. Kesultanan Serdang itu dipimpin oleh Tuanku

Sultan Ainan Johan Alamshah dan diteniskan oleh keturunannya. Pada rnaoa

pemerintahan Tuanku Sultan Sulaiman Syariful Alamsyah bengitu banyak

perubahan pada Kesultanan Serdang, diakhir pemerintahan Sultan Sulaiman

teijadilah sebuah revolusi sosial, pada masa revolusi sosial raj'a-raj'a ditangkap dan

beberapa dibunuh serta Istana mereka dijarah dan Sultan sekeluarga ditangkap.

Dengan adanya Tenaga Keija Rakyat (TKR) keluarga sultan dan bangsawan Iain

dapat diselamatkan mereka dipindahkan ke berbagai daerah yang ada di kota

Medan. Keluarga sultan dipindahkan Lubuk Pakam.'

Setelah teijadinya peristiwa revolusi sosial pada tahun 1946 Sultan

SxJaiman Mangkat, maka pemegang Mahkota Kesultanan Serdang diberikan

kepada Tengku Putera Mahkota Rajih Anwar yang meupakan putera pertama dari

Sultan Sulaiman. Setelah Tengku Putera Mahkota Rajih Anwar mangkat maVfl

* Tengku Luckman Sinar, Sari Sejarah Serdang, ,hal. 101
Ten^ Luckman Sinar, Kronik Mahkota Kesultanan Serdang, (Medan: Yandira

Agung,2003), hal.32



pemegang Mahkota Kesultanan Serdang diberikan kepada Tengku Abunawar

Sinar Syariful Alam yang merupakan putera ketiga Sultan Sulaiman. Setelah

Tengku Abunawar Sinar mangkat atau meninggal maka pemegang kelniflRflfln

Kesultanan Serdang diberikan kepada Tengku Luckman Sinar Basarsyah-II,S.H. ̂

Tengku Luckman Sinar bukan sekedar tokoh kesultanan, namum dia adalab juga

seorang sejarawan sekaligus budayawan Melayu. Dua identitas itu sangat jelas

terlibat dalam berbagai karya tulis, pemikiran, dan aktivitas beliau. Maka layaklah

jika sederet prestasi dan beragam penghargaan, mengisi lembaran kisah

kehidupannya.^

Masa Orde Baru Tengku Lukman Sinar tidak berkecimbung secara aktif di

dunia politik. Hal ini terlihat pada saat dipilih menjadi salah satu anggota Partai

Golkar, namun Tengku Luckman Sinar tidak aktif dalam partai tersebut

Tengku Luckman Sinar aktif pada penulisan dan penelitian tentang sejarah dan

budaya. Pada masa Orde Baru dan Reformasi Tengku Luckman Sinar lebih lebih

mengutamakan pendidikan dan karir. Pada masa itu Tengku Luckman Sinar

banyak menulis tentang Kesultanan Serdang. Dengan suksesnya dalam kepakaran

ilmu sejarah dan budaya yang dimilikinya, maka para sejarawan dan budayawan

mengakui kepakarannya. Pada tahim 2001 saat Tengku Abunawar Sinar Syariful

Alam meninggal, maka para anggota Kerapatan Adat Serdang memilih Tengku

Luckman Sinar sebagai Pemangku Adat Serdang.

* Tengku Luckman Sinar, Kronik Mahkota Kesultanan Serdang. hal. 32.
'Masyarakat Sejarawan Indonesia. Penghargaan Sejarah Uiama.(, jicarta: MSI 5-7 juli

,2011), hal. 2.



Oleh karena itu kiranya menarik untuk mengkaji biografi Tengku

Luckman Sinar teratama dalam karir, basil karya, aktifitas, kepribadian dan

pergaulanya dalam masyarakat Sosok lain sebagai penulis, sejarawan, budayawan

dan tokoh kesultanan tentunya banyak ditemui tiHaV hanya di kota Medan

bahkan di Indonesia sekalipun. Namun diantaranya pastilah memiliki karakter

atau kekhasan tersendiri. Tengku Luckman Sinar merupakan sorang tokoh

kesultanan yang memiliki prestasi yang luar biasa dalam dunia tulis menulis,

seperti buku, artikel, makalah, dan sebagainya. Seorang tokoh kesultanan Tengku

Luckman Sinar peduli dengan sejarah dan budaya yang ada di Sumatera Utara.

Melihat sepak tegang karir dan kehidupanya, imtuk itu sosok Tengku

Luckman Sinar sebagi tokoh kesultanan^sejarawan dan budayawan layak

diungkapkan dengan mencermati lebih dalam kehidupan Tengku Luckman Sinar.

Perlu ditegaskan bahwa belum ada penelitian sebelumnya yang membahas tentang

biografi Tengku Luckman Sinar, maka penelitian ini mengambil judul "Biografi

Tengku Luckman Sinar Tokoh Kesultanan Serdang di Medan (1960'2011)".

B. Pembatasan Masalah

Batasan spasial dari penelitian ini adalah Kabupaten Serdang (Kecamatan

Perbaungan) yang merupakan sebagai daerah kelahiran, tempat permukiman dan

tempat berkarir Tengku Luckman Sinar. Sedangkan batasan temporal (batasan

waktu) penulisan ini dimulai dari tahun 1960-2011 Batasan awal diambil 1960

yang merupakan awal Tengku Luckman Sinar menuliskan sebuah buku beijudul



Sari Sejaiah Serdang, sedangkan tahun 2011 menipakan mangkatnya atau

meninggal Tengku Luckman Sinar.^'^

Untuk lebih mengarahkan dan mempertegas pennasalahan dalam

penulisan ini diajukan beberapa pertanyaan yang akan dibahas yaitu:

1. Bagimanakah latar belakasg keluarga dan lingkungan masyarakat tempat

Luckman Sinar dibesarkan?

2. Faktor - &ktor apakah yang mempengaruhi ketaxikannya tftrhaHap

penulisan tentang sejarah kerajaan?

3. Apa-apa saja dampak karya-karya yang dihasilkan Luckman Sinar

terbadap kesultanan Serdang dan masyarakat Melayu Medan?

4. Bagimana pendangan Tengku Luckman Sinar teriiadap sejarah melayu dan

budaya melayu?

C. Tujuan Penelitian

Adapun penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan dan memotret

kehidupan dan peijuangan Luckman Sinar. Sesuai dengan penunusan masalah

maka tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian;

1. Untuk mengetahui sosok Tengku Luckman Sinar sebagai Ketokohan

Ke^tanan dan mengetahui latar belakang keluarga Tengku Luckman

Sinar.

2. Untuk mengetahui faktor apa yang mempengaruhi Tengku Luckam

Sinar terhadap penulisan tentang sejarah kerajaan dan budaya melayu.

Budi Agustono, 'In Memoriam Tengku Luckman Sinar'. (Medan: Harian Waspada 21
Januari 2011).



3. Untuk mengetahui dampak karya-kamya terhadap kesultanan serdang

dan masyarakat Medan.

4. Untuk mengetahui pemikiran Tengku Luckman Sinar tentang melayu.

Manfaat dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan

pemikiran bagi orang Iain atau generasi yang akan datang dan memperkaya karya-

karya sejarah khususnya biografi.

D. Keraugka Analisis

Dalam Penulisan biografl seorang penulis barus mampu untuk

menempatkan diri pada subjek yang diteliti, seakan-akan peneliti terlibat dalam

proses pejiwaan yang dialami tokohnya dan sekaligus berada diluamya. la tabu

apa-apa yang mungkin terluput dari jangkauan dan kesadaran si tokoh".

Penulisan ini teimasuk kedalam penulisan sejarah karena biografi adalnh

menelusuri riwayat hidup tokoh dan dapat dibedakan dalam tiga kelompok yaitu:

brdasarkan susunan dan waktu ( kronologis), berdasarkan susunan unitan topik

(tematis), didasrakan pada kombinasi keduanya.'^ Penulisan teimasuk kedalam

kelompok penulisan berdasarkan susunan umtan topik (tematis). Pemahaman

biografi secara sederhana dapat dilakukan dengan cara menelusuri riwayat hidup

seseorang baik tindakan maupun perbuatan. Dalam biografi biasanya seorang

tokoh memiliki sosok yang baik dalam kehidupannya. Maksudnya keberadaan

" Taufik Abdullah, Manusia dalam Kemelut Sejarah: sebuah Pengatar manusia dalam
Kemelutan Sejarah, ( Jakarta: LP3ES), hal. 2.

" Abdurrahman Suijomiharjo, "MenuUs Riwayat Hidup", Dalam Pemikiran Biografi
Dan Kescjalerahan :Suatu Kumpulan Prasarana Pada Berbagal Lokakarya. (Jakrula;
DEKDIKBUD 1983), hal. 70-71.



seseorang itu dapat diketahui baik dari keterampilan maupun keahlian khusus

yang dia pimya'^

Biografi adalah sejarab, sama halnya dengan sejarah kota, negara atau

bangsa. Biografi atau catatan hidup seseorang , meskipim bersi&t mikro namun

menjadi bagian penting dalam sejarah yang lebih besar''*. Dalam konteks Itu

dapat dipahami jika ada pendapat yang menyatakan bahwa sejarah adalah

penjumlahan dari biografi, karena melalui biografi, dapat dipahami kehidupan

pelaku sejarah,zaman yang menjadi latar belakang pelaku dan lingkungan sosial

poUtik. Biografi mengadung empat hal, yaitu (1) kepribadian tokohnya, (2)

kekuatan sosial yang mendukung, (3) lukisan sejarah zamannya, dan (4)

keberuntungan dan kesempatan yang akan datang. Dalam penulisan biografi ini

akan dapat dilihat sejatih mana keempat faktor di atas berpengaruh dalam

kepribadian Tengku Luckman Sinar sebagi seorang pemangku adat Kesultanan

Serdang.'^ Berdasarkan hal di atas, maka penulisan biografi tematis mengenai

Tengku Luckman Sinar lebih ditekankan pada seorang Tokoh Kesultanan Serdang

yang Menjadi Kepala Adat Kesultanan Serdang. Tengku Luckman Sinar menjadi

tokoh Kesultanan yang penuh rasa cinta dan tanggang jawab dengan peranan yang

diberikan oleh para orang besar di Kesultanan Serdang. Tengku Luckman Sinar

menjadi Kepala Adat di Kesultanan Serdang, karena ia peduli pada Kesultanan

Serdang. Rasa pedulinya dilihatkan pada kiprah-kiprahnya.

R.Z. Leirissa, Biografi dalam Pemikiran Biografi dan Kesejarakan: Suatv Kumpulan
Prasarana pada berbagai Lokakarnya, (Jakarta: DEKDIKBUD, 1983), hal. 34.

" Kuntowijoyo. MetodologI Sejarah. (Yogyakaita: Tiara wacana Yogyakarta, 2003),
Hal. 203.

^^Kuntowijoyo. Metodologi Sejarah .hal. 206



E. Mctode Penelitun Dan Bahan Somber

Metode yang digunakan daiam p^ielitian ini adalah metode penelitian

sejarah, yaitu heuristik, kritik, inteipretasi, historiografi. Heuristik yaitu metode

pengumpulan sumber. Sumber yang dilnimpnikan adalah sumber yang

berhubungan dengan apa yang akan ditulis, sehingga sumber yang telah

did^^)atkan dikumpulkan, diseleksi dan analisis sesuai dengan topik yang akan

dibahas."

Dalam penyelesaian penulisan ini dikumpulkan sumber-sumber tnliaan

dengan studt kepustakaan dan sumber lisan, meiakukan wawancara dengan

beberapa narasumber. Sumber sekunder didapatkan dari Perpustakaan Fakultas

Ilmu Budaya Univeisitas Sumatera Utara dan Perpustakaan Daerah Kota Medan.

Sedangkan sumber primer didapatkan dari arsip-arsip yang dimiliki oleh keluarga

Luckman Sinar. Sumber Hsan didapat dengan meiakukan wawancara terhadap

beberapa narasumber dari anggota keluarga dan rekan-rekan Tengku Luckman

Sinar. Mereka adalah istri dan anak Tengku Luckman Sinar, serta para tokoh-

tokoh sejarawan yang kenal dengan Luckman Sinar dan keturunan Kesultanan

Serdang. Selain itu juga tokoh masyarakat yang tinggal sekitar ruznah Luckman

Sinar.

Setelah pencarian sumber lisan dan tulisan, tah2^> selanjutnya dilalnikan

kritik teriiadap sumber-sumber. Kiitik yang dilakukan ada dua yaitu kritik intern

dan ekstera. Kritik ekst^ dilakukan dengan melihat keotentikan sumber yang

Sartono Kaitodiijo, Pendekatan Ilmu Soslal dan Meiodologi Sejarah, (Jakarta:
Gramedia,1993).bal. 77.
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didapatkan. Sementara kritik intern mencari kesahihan data tertnlis atau lisan yang

didapat. Seteiah selesai^aka tahap selanjutnya adalah interpretasi yakni

menetapkan makna dan saling berhubungan dari fakta>fakta yang diperoleh

memulai heuristik dan kritik. Tahap terahkir adalah yaltu tah^ pennlisan

sejarah.''

F. Sistematika Penulisan

Agar memperoleh gambaran isi dari pembahasan tulisan,maka penulisan

dibagi menjadi V (lima) bab yaitu:

Bab I merupakan bab pendahuluan yang berisi latar belakang

pembatasan dan perumusan masalah, tujuan penelitiatt dan manfaat penelitian,

kerangka analisis, metode dan bahan sumber serta sistematika penulisan.

Bab II berisi tentang gambaran kondisi wilayah tempat Luckman Sinar

tinggal dan gambaran kebudayaan daerah Serdang Berdagai. Serta kondisi

politik, sosial dan ekonomi yang berkembang pada masa itiL

Bab III menjelaskan latar belakang kehidupan Luckman Sinar semasa

kecil, hingga latar belakang pendidikan serta orang-orang yang mempengaruhi

keidupannya dalm menghasilkan sebuah karya. Selain itu juga menjelaskan

peijalanan karir Luckman Sinar sebagai Kepala Adat Serdang, Sejarawan dan

Budayawan serta bagimana pengaruhnya terhadap kebudayaan dan masyarakat

Serdang Berdagai.

" Sartono Kartodiijo, Pendekatan Ilmu Sosial dan Metodologi Sejarah, hal. 77.
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Bab rv merupakan bab yang membahas dan mendeskripsikan pemikiran

Tengku Luckman Sinar terhadap sejarah dan budaya Melayu.

Bab V merupakan penutup, memuat kesimpulan yang berisi tentang

jawaban dari rumusan masalh yang telah diiuaikan melalui bab sebelumnya.

11



BABU

GAMBARAN UMUM WILAYAH KERAJAAN SERDANG

A.Kondisi 'Wilayali Kerajaan Serdang

Pada tahun 1723-1820, wilayah kerajaan Serdang dibatasi oleh Lubuk Pakam,

Batang Kuis, dan Percut Sel Tuan di selatan Sungai Utar sampai ke pantai Selatan

Selat Malaka dengan melalui Namu Rambe di Hulu.' Pada tahun 1820-1860

Kerajaan Serdang diperluas dari pasar Senteral sampai ke Tanjung Morawa,

Perbaungan, Dolok, Siantar, Padang Bedagai, dan senembah. Pada tahun 1865

letak wilayah serdang berbatas sebelah timur dengan Selat Malaka, sebelah barat

dengan Kabupaten Tanah Karo dan Kabupaten Simalungun, sebelah selatan

dengan kabupaten Asahan dan sebelah utara dengan Kerajaan Deli. Ketika

berakhimya perang Hindia Belanda dengan Serdang pada saat itu wilayah

kerajaan Serdang diperkecil sehlngga sebelah utara berbatasan dengan Kerajaan

Deli dimana sungai Batangkuwis sebagai batasanya dan di sebelah selatan dengan

wilayah Berdagai yang dimasukkan Belanda kedalam kerajaan Deli.^

Masa pemerintahannya, Serdang menjadi aman tenteram dan makmur karena

perdagangan yang ramai. Ketika utusan Kerajaan Inggris dari Penang, Johan

Anderson, mengunjungi Serdang tahun 1823, perekonomian Serdang mengalami

kemaju karena perdagangan antara Serdang dan Pulau Pinang sangat ramai

(terutama lada dan basil hutan), serta Sultan Tbaf Sinar Basyar Syah Oug^

^ Tengku Luckman Sinaijidahkota Adat dan Budaya Melc^ni Serdang, ( MedamYayasan
Serdang, 2007), hal. 1.

^ Tengku Luckman Sinar,JV/aAkora Adal dan Budi^a Melayu Serdang, ( Mcdan:Yayasan
Serdang ̂ 007), hall.
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bergeiar Sultan Besar) memerintah dengan lemah iembut, suka memajukan ilmu

pengetahuan dan mempunyai sendiri kapal dagang pribadi. Industri rakyat

dim^ukan dan banyak pedagang dari pantai barat Sumatera (orang Alas) yang

melintasi pegunungan Bukit Baiisan inenjual dagangannya ke luar negeri naelalui

Serdang. Baginda sangat toleran dan suka bermusyawarab dengan negeri-negeri

yai^ tunduk kepada Serdang, termasuk orang-orang Batak dari Pedalaman.^

Pada tahun 1823 Kcr^aan Serdang beberapa penduduk r^in meskipun di

sana-sini ada diantara beber^ penduduk berasal dari Ker^aan Deli. Beberq>a

dari pgndiidiiV mempunyai sifat harga diri yang tinggi d«n mereka tidak dapa!

menerima semharang penghlnaan, malah s^ikit ketidakpediilian dapat

mendatangkan perasaan tidak senang pada mereka yang men^na satu-satu

penduduk tersebut ( Peodendam). Sebaliknya jika mereka diperlukan dengan baik,

maVa meieka akan membalfls kebaikan itu dari pada kebaikan yang diboikan

kepada mereka. Ada beberapa penduduk dari kerajaan im' mempunyai kaiakter

jahat dan kejam. Hal ini disebabkan oleb pengganih men^sap candu. Menurut

beberapa orang yang pemah datang ke kerajaan ini dibagian tepl pantai,

penduduknya melakukan pekeijaan lanun,tetapi selama kunjungan Anderson ke

daerah tepi pantai ini dia tidak menemukan adanya bal demikian.^

Serdang memiliki pertikaian dengan Deli. Pertikaian itu disebabkan karena

perebutan daerah-daerah, seperti Denai dan Percut. Pada masa pemerintahan

' Tengku Luckaman Sinar, Bangun dan Runtvhnya Kerajaan Melqyu di Sumatera
TImur, Hal. S8

* Tengku Luciuinan Sinar, Bangun dan Runtuhnya Kerajaan Melqyu di Sumatera
Timur, Hal. 59

I
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baginda Serdang menjadi makinur,sehmgga luas wilayah kerajaan Serdang

bertambah sampai ke wilayah Serbajadi, Percut, Dolok, padang, Bedagai, dan

Senembah. Bahkan penggaruhnya sampai ke Tanah Alas dan Singkel. Kerajaan

Serdang mengikat tali hubimgan dengan Aceh dan Siak. Hubungan Hianfara

Serdang dengan Aceh dan Siang sangat erat pada masa itu tidak pemah tegadi

penyerangan secara langsung terhadap daerah dan kedaulatannya.^

Wilayah kerajaan Serdang dihuni oleh etnis Melayu dan berbagai kelompok

etnis pendatang seperti Jawa, Banjar» Minangkabau dan Iain-lain yang sudah

berbaur. Di daerah dataran tinggi wilayah Serdang dihuni oleh etnsi Kara dan

etnis Batak Toba. Pada tahun 1865 daerah wilayah kerajaan Serdang seperti

Percut Sei Tiian, Senembah, Berdagai dan Padang dicabut oleh Belanda dari

Serdang karena melawan Belanda, sehingga daerah-daerah itu HitT>a<n?klffln

kedalam wilayah kerajaan Deli. Akan tetapi dari segi adat-budaya tetap ada

persamaan dengan Serdang, baik dikalangan etm's melayu maupun etnis Karo dan

Batak Toba. Sebeium teijadinya Revolusi Sosial pada tahun 1946 Residensi

Sumatera Timur yang disponsori oleh kaum komunis di kota Perbaungan dimana

merupakan lingkungan Kraton Kota Galuh, disana tempat Istana Sultan Serdang

dan Istana permaisuri.^

Pada tahun 1891 Kontrolir Belanda, Douwes Dekker memindahkan ibukota

Kesultanan Serdang ke Lubuk Pakam karena Rantau Panjang selalu mengalami

banjir. Namun Sultan Sulaiman tidak mau, karena ia yang telah membangun

' Tengku Luckaman Sinar, Bangun dan Runluhr^a Kerajaan Melayu di Sumatera
Timur, Hal. 59

' Tengku Luckman ShuajdahkotaAdaldanBudayaMelayuSerdang. , Hal. 2.
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istana Kota Galuh dan mesjid Sulaimaniyah di Persimpangan Tiga Perbaungan.

Kota ini menjadi contoh dari kota Lubuk Pakam. Sultan kemudian membangun

kedai, pasar dan pertokoan sehingga ramai. Daerah-daerah yang menipakan

taklukan Serdang yang dikuasai Belanda sudah dijadikan perkebunan seperti di

Denai, Bedagai, Senembah dan Percut. Selunih perkebunan ini mengikat kontrak

dengan Sultan Deli. Walau diakui namun kekuasaan sultan pelan-pelan dibatasi

Belanda. Belanda juga mengh^us jabatan-jabatan penting kesultanan setelah

yang menyandangnya meninggal dunia. Di bawah pimpinan Sultan Sulaiman,

kesultanan Serdang membangun 2.000 bahu lahan persawahan lengkap dengan

irigasinya.

Kemudian di tabun 1903 didatangkan transmigran masyarakat Banjar untuk

mengolahnya. Sultan juga membuka pabrik belacan dan sabim di Pantai Labu

serta membuka perkebunan tembakau di Kuala Bali. Bank Batak dibangun Sultan

di Bangun Purba sebagai penunjang roda perekonomian di Serdang. Di bidang

pendidikan Sultan mendirikan sekolah Syairussulaiman di Perbaungan.' Akhimya

pada tahim 1902 sesuai dengan peijanjian batas negara antara Serdang dengan

Belanda maka ditetapkan batas antara Serdang dan Bedagai itu di Sei BiUuh yang

sebenamya adalah selatan dari Teluk Mengkudu^.

^ Teogku Luckaman Sinar, Bangun dan Runtuhnya Kerajaan Melqyu di Sumatera
Timur, Hal. 55

^ Teogku Luckaman Sinar, Bangun dan Runluhtya Kerajaan Melayu di SumaJera
Timur, , Hal. 55
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Sebelum Proklamasi Kemerdekaan Republik Indonesia 17 Agustus 1945

kabupaten Deli Serdang memiliki dua pemerintahan yang berbentuk kerajaan atau

kesultanan yaitu Kesultanan Deli yang beipusat di kota Medan dan Kesultanan

Serdang beipusat di Perbaungan. Kabupaten Deli Serdang sebuah

kabupaten yang ada di provinsi Sumatera Utara Indonesia, Ibu kota kabupaten ini

berada di Lubuk Pakam. Kabupaten Deli Serdang dikenal sebagai salah satu

daerah dari 25 kabupaten atau kota di Provinsi Siunatera Utara. Kabupaten ini

memiliki keanekaragaman sumber daya alamnya yang besar sehingga mempakan

daerah yang memiliki peluang investasi cukup memadm.^

Dalam masa pemerintahan Republik Indonesia Serikat keadaan Sumatera

Hmur mengalami pergolakan yang dilakukan oleh rakyat secara ̂ ntan agar

Negara Sumatera Timur (NST) yang dianggap sebagai perkasa Van Mook (

Belanda ), dibubarkan dan wilayah Sumatera Timur kembali masuk Negara

Republik Indonesia. Para penduktmg Negara Sumatera Timur (NST), mengadakan

permusyawaratan Rakyat Se- Sumatera Timur untuk menentang Kongres Rakyat

Sumatera Timur yang dibentuk oleh front nasional. Negara -negara bagian dan

daerah-daerah istimewa lain di hidonesia, kemudian bergabung dengan Negara

Republik Indonesia (NRI), sedangkan Negara Indonesia Timur (NIT) dan Negara

Sumatera Timur tidak bersedia.'"

' Tengku Luckman Sinar, Bangun dan Runtuhi^a Kerajaan Melayu di Sumatera Timur,
(Medan; Yayasan Serdang, 2006), hal. 3.

Tengku Luckaman Sinar, Bangun dan Runtuhnya Kerajaan Melayu di Sumatera
Timur hal. 3.
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Foto i Peta Negeri-Negeri Sumatera Timur

serdang

LlMOB

Kual

P*ta

Maaart - n*g»rt ca SomatMa Timor (1883)

Sumber: Dokumentasi Yayasan Serdang

Keputusan Dewan Perwakilan Rakyat Svimatera Timur pada tanggal 19 April

1946, Keresidenan Sumatera Timur dibagi menjadi enam kabupaten yaitu Deli

Hulu, Deli Hilir, Serdang Hulu, Serdang Hilir, Berdagai dan kota Tebing Tinggi

pada waktu itu ibukota berkedudukan di Perbaungan. Pada tanggal 21 Desember

1949 wilayah Deli Serdang pada waktu itu ibukotanya berkedudukan di Kota

Medan yang meliputi Lubuk Pakam, Deli Hilir, Deli Hulu, Serdang, Padang, dan

berdagai. Pada tanggal 14 November 1956 Kabupaten Deli dan Serdang
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ditetapkan meojadi Daerah Otonom dan namanya berubah menjadi Kabupaten

Deli Serdang sesuai dengan Undang-Undang Nomor 22 tahun 1948 yaitu Undang-

Undang Pokok-pokok Pemerintahan Daerah dengan Undang-Undang Nomor 7

Drt Tahun 1956. Untuk merealisasikannya dibentuklah Dewan Perwakilan Ral^at

Daerah (DPRD) dan Dewan Pertimbangan Daerah (DPD).''

Tahun 2004 Kabupaten Deli Serdang kembali mengalaml perubahan balk

secara Geografi maupim Administrasi Pemerintahan, setelah adanya pemekaian

daerah dengan lahimya Kabigjaten bam Serdang Bedagai sesuai dengan UU No.

36 Tahun 2003, sehingga berbagai potensi daerah yang Himniki ikut berpengaruh.

Tegadinya pemekaran daerah Serdang, maka luas wilayahnya menjadi 2.394,62

km^ terdiri dari 22 kecamatan dan 403 desa/kelurahan, yang terhampar mencapal

3,34% dari luas Sumatera Utara. Di Kabupaten Serdang Berdagai ini terdapat

Kerajaan atau Kesultanan Serdang yang memiliki wilayah yang cukup luas.

Wilayah kerajaan Serdang luasnya kira-kira sekitar 2.350 kilometer persegi atau

0,5 % dari luas seluruh daerah kabupaten Deli Serdang. Wilayah kerajaan Serdang

dibatasi oleh kerajaan Deli dan kerajaan Berdagai.

B. Sejarah Kerajaan Serdang

Sejarah Kesultanan Serdang ddak terlepas dari kejayaan Kesultanan Aceh,

Kerajaan Ham, dan Kerajaan Serdang. Kesultanan Serdang sebenamya diawali

dengan munculnya Tuanku Sri Paduka Gocah Pahlawan. Dia mempakan sosok

pemberani yang terkenal sebagai Panglima Besar Tentara dan Panglima Armada

'' Teogku Luckaman Sinar, Bangun dan Runtuh^a Kerajaan Melayv di Sumatera
Timur, hai. 3.
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Aceh. la mengusimg panji-panji kebesaran Kesultanan Aceh di bawah naungan

Sultan Iskandar Muda. Tuanku Sri Paduka Gocah Pahlawan memimpin operasi

penaklukkan dan beriiasil menuodukkan negeri-negeri dl sepanjang Pantal Barat

dan Pantai Timur Sumatra, hingga Johor serta Pahang. Ada pendapat yang

mengatakan bahwa Tuanku Sri Paduka Gocah Pahlawan yang bergelar

Laksamana Kuda Bintan itu tidak lain adalah Laksamana Malem Dagang yang

memimpin armada Aceh melawan Portugis (1629) dan yang menaklukkan Pahang

(1617), Kedah (1620), Nias (1624), dan lain-Iainnya. Berkat jasa dan pengabdian

dalam memimpin aimanda Aceh dalam melawan beberapa negara asing yang

ingin merebut Kesultanan Aceh, maka pada 1632 Sultan Iskandar Muda berkenan

memberikan penghargaan dengan melantik Tuanku Sri Paduka Gocah Pahlawan

sebagai wakil Sultan Aceh atau Wali Negeri untuk memimpin wilayah Haru yang

kemudian dikenal sebagai wilayah Sumatra Timur. Haru sebenaraya merupakan

sebuah kerajaan mandiri yang berhasil ditaklukkan Kesultanan Aceh di bawah

komando Tuanku Sri Paduka Gocah Pahlawan.'^

Pada masa Kerajaan Haru bersama kerajaan-kerajaan kecil lainnya melakukan

perlawanan terhadap Kesultanan Aceh yang mimcul sebagai kekuatan baru di

sekitar Selat Malaka. Berkali-kali Haru melancarkan gerakan penentangan

terhadap dominasi Aceh hingga kerajaan ini berhasil ditaklukkan Aceh pada masa

pemerintahan Sultan Iskandar Muda yang memunculkan nama Tuanku Sri Paduka

Gocah Pahlawan sebagai panglima perang yang berhasil pada masa itu. Pada

tahun 1632 wilayah Haru diberikan kepada Tuanku Sri Paduka Gocah Pahlawan

" Tengku Luckman SiaszJ>iahkola Ada! dan Budqya Melayu Serdang, hal. 9.
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selaku wakil Sultan Aceh. Riwayat Kerajaan Deli dan Kerajaan Serdang dimulai

dari pendudukan atas bekas wilayah Kerajaan Ham ini diberikan oleh Kesultanan

Aceh dengan misi yaitu menghancurkan sisa-sisa perlawanan Kerajaan Ham

(yang dibantu oleh Portugis), mengembangkan misi Islam ke wilayah pedalaman,

dan mengatur pemerintahan yang menjadi bagian dari Imperium Aceh.'^

Pada 1632 M, Tuanku Sri Paduka Gocah Pahlawan menikah dengan Puteri

Nan Baluan Bern Surbakti, adik dari penguasa Kerajaan Sunggal, Datuk Imam

Surbakti. Kerajaan Sunggal mempakan salah satu pemerintahan kecil yang

terdapat di wilayah Urung asal Karo di Dell. Pengakuan dari kerajaan-kerajaan

kecil di regional itu yang diberikan kepada Tuanku Sri Paduka Gocah Pahlawan

membuat pemerintahan Deli di bawah naungan Aceh. Setelah Tuanku Sri Paduka

Gocah Pahlawan meninggal dunia pada 1641 M, kekuasaan atas wilayah Deli

diberikan kepada putranya, Tuanku Panglima Perunggit (1614-1700 M) yang

kemudian bergelar sebagai Panglima Deli.

Ketika kebesaran Kesultanan Aceh mulai melemah, di mana pada saat itu

Sultan Iskandar Muda mangkat atau meninggal, sehingga pemerintahan Aceh

dipegang oleh raja-raja perempuan. Pada tahun 1669 M Panglima Perunggit

memproklamirkan kemerdekaan Deli atas penguasaan Aceh. Sebagai legitimasi.

Deli di bawah komando Panglima Pemnggit menjalin hubungan dengan Belanda

di Malaka. Tuanku Panglima Perunggit atau Panglima Deli meninggal dunia pada

" Ten^ Ludanan Sinar, Bangun dan Rmtuhnya Kerajaan Melayu di Sumatera
Timur, ,hai. 49.
" Tengku Luckman Sinar, Bangun dan Runtuhi^a Kerajaan Melayu di Sumatera

Timur, ,hal. 50
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1700 M. Pengganti Tuanku Panglima Peninggit sebagai penguasa Deli adalab

Sang Putra Mahkota, Tuanku Panglima Paderap yang memerintah hingga tahun

1720 M. Sepeninggal Tuanku Panglima Paderap, Deli mulai dilanda perpecaham

Selain karena mulai berpeogaruhnya Kerajaan Siak di wilayah Sumatra Timur,

ancaman yang mengguncang Deli juga disebabkan oleh adanya perebutan

kekuasaan di antara anak-anak Tuanku Panglima Paderap. Meski terdapat

beberapa versi, ada sejumlah kalangan yang meyakini bahwa anak Tuanku

Panglima Paderap bei^'umlab empat orang, yaitu:(l) Tuanku Jalaludin Gelar

Kejuruan Metar, berasal dari turunan bangsa>^^ Mabar, Percut, dan Tg. Mulia,

(2) Tuanku Panglima Pasutan, berasal dari turunan bangsawan Deli dan Bedagai,

(3) Kejeruan Santun, berasal dari turunan bangsawan Denao dan Serbajadi, (4)

Tuanku Umar Johan Alamsyah Gelar Kejeruan Junjongan, berasal dari turunan

bangsawan Serdang dan Sei Tuan.'^

Perang saudara dalam memperebutkan kekuasaan Deli itu tegadi pada sekitar

tahun 1723. Tuanku Umar Johan Alamsyah Gelar Kejeruan Junjungan yang

merasa paling berhak atas tahta Deli, karena merupakan anak yang berasal dari

permaisuri, tidak berhasil memperoleh haknya. Dalam peitempuran melawan

kakak keduanya, Tuanku Panglima Pasutan, Tuanku Umar Johan Alamsyah Gelar

Kejeruan Junjongan menelan kekalahan dan bersama ibundanya, Tuanku Puan

Sampali yang tidak lain adalah permaisuri Tuanku Panglima Paderap, terpaksa

menyingkir dan mengungsi hingga kemudian mendirikan Kampung Besar

" Teogku Luckman Sinar, Bangun dan Runtuhnya Kerajaan Melqyv di Sumatera
Timur, Jial. 52

21



(Serdang). Atas kemenangan yang diperoleh dari adiknya itu maka Kesiiltanan

Deii dikuasai oleh Tuanku Panglima Pasutan.

Menurut adat Melayu yang berhak menggantikan Tuanku Panglima Paderap

sebagai pemimpin Kerajaan Deli adalah Tuanku Uraar Johan selaku putra dari

permaisuri. Namun, Tuanku Umar Johan disingkirkan oleh kakaknya karena

masih kecil. Atas perlakuan terhadap Tuanku Umar Johan tersebut maka dua

orang besar di Deli, yaitu Raja Urung Sunggal dan Raja Urung Senembah serta

bersama dengan seorang Raja Urung Batak Timur yang menghnni wilayah

Serdang bagian Hulu di Tanjong Merawa dan juga seorang pembesar dari Aceh

(Kejeruan Lumu), merajakan Tuanku Umar Johan selaku Raja Serdang yang

pertama diangkat yaitu pada 1723

Sultan Serdang pertama, Tuanku Umar Johan, memlliki tiga orang putra,

yakni Tuanku Malim, Tuanku Ainan Johan Alamsyah, dan Tuanku Sabjana atau

yang sering dikenal sebagai Pangeran Kampung Kelambir. Tuanku Malim

menolak dilantik menjadi raja sebagai pengganti ayahnya, maka yang kemudian

didaulat untuk menduduki tahta Kesultanan Serdang seteiah Tuanku Umar Johan

mangkat adalah Tuanku Ainan Johan Alamsyah (1767-1817). Sultan Ainan Johan

Alamsyah beristrikan Tuanku Puan Sri Alam dari Kerajaan Perbaungan yang

kemudian bergabung dengan Kesultanan Serdang. Sebelumnya, salah seorang

keturunan Panglima Paderap (Raja Deli terakhir) yang lain, yaitu Tuanku Tawar

16.' Tengku Luckman Sinar, Bangun dan Runtuht^a Kerajaan Melayu di Sumatera
Timur, Jial. 52

Tengku Luckman Sinar, Bangun dan Runtuhnya Kerajaan Melayu di Sumatera
Timur, ,hal. 55
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(Arilln) Gelar Kejuruan Santun, yang membuka negeri di Denai dan meluas

sampai ke Serbajadi, sudah menggabungkan diri dengan Kesultanan Serdang di

masa pemerintahan Sultan Serdang yang pertama. Putra pertama Sultan Ainan

Johan Alamsyah, Tuanku Zainal Abidin, terbunuh ketika berperang di T angVat

Maka Tuanku Sultan Thaf Sinar Basarsbah, putra kedua dari Sultan Ainan Johan

Alamsyah di tunjuk sebagai penerus tahta Kesultanan Serdang. Sultan Thaf Sinar

Baharshah yang kemudian dianugerahi nama kebesaran sebagai Sultan Besar

Serdang mcmerintah selamaperiode 1817-1850 M."

Masa pemerintahan Sultan Thaf Sinar Baharshah ini Kesultanan Serdang

mengalami era jaya dengan menjadi kerajaan yang makmur Han sentosa karena

perdagangannya. Nama Kesultanan Serdang begitu besar dan dikenal negeri-

negeri lain sampai ke Semenanjung Tanah Melayu. Banyak kerajaan-kerajaan

lain, seperti Padang, Bedagai, dan Senembah, yang meminta bantuan militer dari

Kesultanan Serdang. Sebagai pengganti dari Sultan Thaf Sinar Baharshah adalah

putranya yang tertua, yaitu Sultan Basyaruddin Syaifiil Alamsyah (1819-1880).

Kepemimplnan Sultan Basyaruddin Syaifiil Alamsyah mendapat legitimasi dari

Sultan Aceh, Ibrahim Man^w Syah, berupa pengakuan Mahor Cap Sembilan.'^

Ketika pada tahun 1854 Aceh mengirim ekspedisi perang sebanyak 200

perahu perang untuk memberi hukuman terhadap Deli dan Langkat, Serdang

berdiri di pihak Aceh. Dalam menjalankan pemerintahannya Sultan Basyaruddin

Syaifiil Alamsyah didampingi oleh orang-orang besar, wazir, serta raja-raja

Tengku Luckman Sinar, Bangun dan Runtuhnya Kerajaan Melayu di Sumatera
Timur, hal.55-56.

19
Tengku Luckman Sinar, MahkotaAdat dan BudayaMdayu Serdang, , hal. 11-15.
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taklukkan. Zaman pemerintahan Sultan Basyaruddin Syailul Alamsyah memang

diwamai banyak peperangan, baik yang datang dari dalam maupun luar. Selain

berkonflik dengan Deli dalam persoalan perluasan wilayah, Serdang juga

menghadapi gangguan dari penjajah Belanda yang datang ke Serdang pada

1862?^ Namun, hegemoni Belanda yang terlalu kuat menyebabkan Serdang

kemudian harus takluk dan mendapat pengakuan dari Belanda seperti yang

tercantum dalam Akte van Erkenning tertanggai 16Agustus 1862.^'

Ketika Sultan Basyaruddin Syaifiil Alamsyah mangkat atau meninggal pada

tahun 1880, sang putra mahkota, Sulaiman Syarilul Alamsyah, ma<;ni muda

sehingga roda pemerintahan Kesultanan Serdang untuk sementara diserahkan

kepada Tengku Raja Muda Mustaia (paman Sulaiman Syariful Alamsyah) sebagai

wali sampal Sulaiman Syariful Alamsyah siap untuk memimpin pemerintahan.

Pengakuan resmi dari pemerintah kolonial Belanda atas penobatan raja bam di

Serdang ini bam diberikan melalui Akte van Verband tanggal 29 Januari 1887.

Pada era kepemimpinan Sultan Sulaiman Syariful Alamsyah ini, pertikaian

Serdang dengan Deli semakin memanas kendati beberapa solusi telah dilakukan

untuk meminimalisir konflik, termasuk melalui hubungan perkawinan dan

kekerabatan. Masa pemerintahan Sultan Sulaiman Syariful Alamsyah berlangsung

cukup lama yakni dari era masa ketika kolonialisme Belanda berkuasa (1866)

hingga pasca kemerdekaan Republik Indonesia (1946). Tidak lama setelah

Indonesia menyatakan kemerdekaannya tanggal 17 Agustus 1945, pada Desember

20.
Tesgku Luckman Sinar, Kronik Mahkota Kesultanan Serdang,{Medan:Yandira

Agung,2007), haI.17.
Tengku Luckman Sinar, Mahkota Ada! dan Budaya Melayu Serdang, hal. 18-20.
Tengku Luckman Sinar, Mahkota Adat dan Budaya Melayu Serdang hal. 21.
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BAB III

TENGKU LUCKMAN SINAR DARISERDANG

A. Kehidupan Masa KecU dan Lingkungan Keluarga

Tengku Luckman Sinar lahir di Istana Danil Arif Kota Galuh, Perbaungan

Kabupaten Deli Serdang Provinsi Sumatera Utara, pada tanggal 27 Juli 1933. la

merupakan putra dari Sultan Sulaiman dan Cik Zaharah. Ayahnya adalah seorang

Sultan yang berasal dari kerajaan Serdang, sedangkan ibunya adalah perempuan

dari kalangan biasa yang berasal dari Pantai Cermin. Ayah Ten^cu Luckam Sinar

memilikl empat orang istri, istri pertamanya merupakan permaisuri Tengku

Darwisyah yang merupakan cucu dari pahlawan nasional Sultan Bagagarsyah

Pagamiyung, namun mereka tidak memilikl anak, karena tidak memiliki anak

Sultan Sulaiman menikahi Cik Kumia Horn Purba mereka mendapatkan dua

orang anak yaitu Tengku Puteri Naziy dan Tengku putera Mahkota Rajir Anwar.

Setelah itu Sultan Sulaiman Menikahi Cik Raya Boru Purba mereka juga

mendapatkan dua orang anak yaitu Tengku Zahry dan Tengku Shahrial, setalah itu

Sultan Sulaiman menikahi Cik Zaharah mereka mendapatkan empat anak yaitu

Tengku Zainabah, Tengku Abunawar, Tengku Luckman Sinar dan Tengku

Abukasim. Sultan Sulaiman memiliki delapan anak dari tiga wanita yang

dinikahinya, dia memiliki dua anakperempuaan dan enam anak laki-laki.'

Kelahiran putera kedua dari Sultan Sulaiman dan Cik Zaharah sangat memiliki

arti yang sangat penting dari kerajaan Serdang, dengan lahimya putera Serdang

' Tengku Luckman Sinar, Kronik Mahkota Kesultanan Serdang, ( Medan: Yandira
Agung, 2007). hal.32.
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ditandai dengan tembakan meriam sebanyak sembilan kali. Setelah lahir Tengku

Luckaman Sinar ia dibawa pulang oleh Tengku Lailan Safina (Tengku Mas) yang

merupakan istri dari Tengku Rajir Anwar,yang merupakan kakak laki-laki Tengku

Luckman Sinar yang tidak memilild anak. Tahun kelahiran Tengku Luckman

Sinar juga ditandai dengan penobatan kakak lelaki stilungnya yaitu Tengku Rajir

Anwar, sebagai Tengku Mahkota Serdang setelah IS tahun digantung oleh

ayanhnya Sultan Sulaiman. Sejak bayi hingga menginjakan bangku sekolah dasar

Tengku Luckman Sinar, beipisah dari Sultan Sulaiman dan Cik Zaharah. Tengku

Luckman Sinar dibawa oleh kakaknya Tengku Rajir Anwar dengan istrinya

Tengku Lailan Safina ke Binjai dan Tanjung Pura.^

Istri Tengku Rajir Anwar berasal dari Langkat, Sebulum Tengku Rajih Anwar

Menikahi Tengku Lailan Safina dia, adalah janda Sultan Matilana Ahmad

Sulaimanuddin Bulungan. Tengku Lailan Safina sering juga dipanggil Tengku

Mas. Dalam rumah tangga pasangan bangsawan ini, Tengku Luckman menjadi

cahaya ba^ Tengku Mas. Panggilan sayang Tengku Mas, saat Tengku Luckman

Sinar kecil adalah Ku Cik Laid. Tengku Luckman Sinar.Setahun setelah itu

Tengku Mas melahirkan seorang putri yang diberi nama Tengku Cornelia, Ter^ku

Mas dengan memanggil Ku Cik Perempuan. Ketika Tengku Luckman berusia dga

tahun dia sering diolok-olok oleh anak-anak bangsawan Langkat yang

^ Tengku Mira Sinar, Kesullanan Serdang Nqfas Kehidupan Tengku Luckman Sinar,(
Medan: Waspada, 2011), hal.2.
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sepermainan deagan Tengku Luckman Sinar. Anak-anak bangsawan sering bilang

ia "anak Serdang dipijak gajah

Foto 2 Tensku Luckman Sinar benisia 3 tahun

Bagian Idri: Tengku Ludmum Sinar.
Bagiankanan: Tengku Cornelia adik dan Tengku Luckman Sinar
Siunber: Dokumentasi pribadi Tengku Luckman Sinar, Tahim 1939

Pada saat berumiir lima tahun Tengku Luckman Sinar memulai dan

mengenyam pelajaran, ia belajar mengaji, memainkan alat musik dan

mendengarkan syair-syair Melayu yang disenandungkan oleh dayang

pengasuhnya. Pada saat itu ia juga menjalani pendidikan frohel ( TK ), secara

privat di rumah seorang Nyonya Belanda bersama sejumlah anak bangsawan dan

penjabat Belanda. Pada saat pendidikan frohel ( TK ), itulah Tengku Luckman

Sinar belajar tata laku Belanda, mulai daii etika makan, berbicara hingga cara

berpakaian model Eropa.^

Pada tahun 1939/40 Tengku Luckman Sinar pindah ke kota Medan, karena

saat itu Tengku Rajir Anwar bertugas mewakili Sultan Sulaiman berurusan

dengan Jepang. Tengku Rajir Anwar diangkat menjadi anggota Chuo Sangi-kai

^ Tengku Miia Sinar, Kesultanan Serdang Nqfas Kehidupan Tengku Luckman
Sinar, baJ.2.

* Wawancara, dengan Tengku MIra Sinar Anak dari Tengku Luckman Sinar, ( Medan, IS
November,201I).
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Sumatera Timur. Di kota Medan Tengku Luckman Sinar di masuki kelas satu

Eerste Legere School ( SD ). Selama eaam tahun Tengku Luckman tinggal di kota

Medan, dengan ketidakjelasan situasi politik di kota Medan membuat Tengku

Luckman Sinar berhenti sekolah, pada saat itu Tengku Luckman Sinar masih

berada di kelas enam. Pada saat itu Tengku Luckman Sinar kembali lagi ke

Perbaungan yang merupakan kota kelahiranya. Di sana ia menghabiskan separuh

masa kanak-kanaknya hingga Proklamasi Kemerdekaan terdengar

di L^angan Simpang Tiga Medan.^

Pada saat Tengku Luckman Sinar tinggal di Perbaungan, ia merasa senang

dan bahagia, saat bisa berkempul dengan ayahnya dan ibundanya. Namum pada

saat itu ayahnya yang lagi terbaring, seita ende ̂  ̂ bunda) yang merawat Sultan

Sulaiman. Ketika Tengku Luckman Sinar tinggal di Perbaungan tidak ada lagi

olok-olok ^''amkSerdangdipijakg(gah"6anm!lk. temansepermainaanya,karena

mereka semua anak Serdang. Pada saat itu Tengku Luckman Sinar mengikuti

lomba lari ke Pantai Ceimin. Ia juga mengujungi ke kebun binatang di komplek

Istana dan ia juga menagumi Istana Tengku Suri yang merupkan hasil ke^a dari

Ohori dan Imadasan yang merupakan para pekeija bangsawan. Tengku Luckman

Sinar juga menujtikkan kebolehannya tintuk memainkan alat musik, menari atau

bemyanyi di hadapan ayahnya Sultan Sulaiman.'

Keriangan masa kanak-kanak Tengku Luckman terhenti ketika revolusi

sosial meietus pada tahun 1946 di Sumatera Utara. Serdang memang tidak

' Wawancara, dengan Sjahruardi Sekretaris Tengku Luckman Sinar, (Medan, 16
November,2011).

^ Ende artinya adalah ibu.
' Wawancara, dengan Sjahruardi Sekretaris Tengku Luckman Sinar
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mengalarai kekejaman seperti yang menimpa Langkat, Asahan, Sunggal dan

Kualuh namun peristiwa itu telah menjungkirbalikkan keadaan yang dirasakannya

sebelum ini. Sejumlah raja serta anggota keluarganya dibunuh, hegemoni kerajaan

dan harga diri golongan bangsawan pun runtuh. Tengku Luckman yang baru

berusia 12-13 tahun merasakan kerasnya revolusi sosial itu. Bersama seratusan

anak-anak dan peiempuan, Tengku Luckman 'dirmgsikan' ke sebuah gudang di

perkebunan teh yang diubah jadi bangsal di Bah Koras, Sidamanik yang berhawa

dingin. Sedangkan kelompok laki-laki termasuk Tengku Rajih Anwar ditahan di

Brastagi Han dibebaskan pa da tahim 1947.^

Daiam pengungsian Tengku Luckman Sinar tidak kehiiangan semangat

justni pandangan, kematangan, keusilan dan kebengalan seperti yang dimiliki

ayahnya ketika berhadapan dengan ambienaren Belanda dahulu sedildt-banyak

menurun padanya.^ Sejumlah anggota laskar Napindo Cap Rante atau Barisan

Harimau Liar {sic) yang menjaga bangsal Bah Koras seiing dikeijai Tengku

Luckman Sinar, *Mana si Tongku itul begitu teriak laskar yang baru sadar

dipermainkan Tengku Luckman. Kalau sudah begitu Tengku Luckman kecil pun

buru-buru lari bersembunyi karena jika tertangkap si anggota laskar itu; 'ah,

habislah ditokoknya, sayapun berondok di mana saja asal bisa

® Wawancara, dengan Sjahruardi Sekretaris Tengku Luckman Sinar,
' Ratna, 'Sang Bengal dari Serdang: Politik Civil Disobedience Sultan Sulaiman Sharifiil

Alamsbah' Makalah Konferensi Nasional Sejarah IX, Jakarta 5-9 Juli 2011. Disebutkan; De Sultan
van Serdang is een zeer eigenaardig persoon, hij heeft een zeer grote dunk van zichzelf en ziet in
iederen gouvernementsambtenaar een geboren vijand (Sultan Ser^g itu adalah orang yang aneh,
ia banya memikirkan dirinya sendiri dan memandang seti^ pegawai kita adalab musuhnya).
Memorie van Overgave ̂ vO) Controleur van Serdang, de Kock (1910).
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berondok'(habislah saya dipukul.saya sembunyi dimana saja asal bisa

bersembunyi).'®

Kesedihan juga jadi bagjan yaag dirasakan Tengku Luckman Sinar di

komplek tahanan itu. Pada Tanggal 13 Oktober 1946 ayahnya mangkat atau

meninggal. Seluruh saudara-saudaranya serta sebagian kecil kerabat Tengku

Luckman Sinar diijinkan keluar untuk menghadiri upacara pemakaman Sultan

Sulaiman yang dilalcsanakan secara mlliter oleh kesatuan TRl yang bermarkas dl

Melati, Perbaungan. Upacara yang dihadiri ribuan orang itu dipimpin Bupati Dell

Serdang, Munar S. Hamidjojo." Legiun Penggemptir Cap Naga Terbang -tempat

dua kakaknya bergabung sebagai tangan kanan sang komandan, Timur Pane yang

kabamya mengilbami Asm! Sani menciptakan tokoh Naga Bonar- menjaga bagian

luar kompleks istana Serdang.

B. Masa Remaja dan Berumah Tangga

Pada saat revolusi sosial tahun 1946, Tengku Luckman Sinar memasuki

masfl remaja, dimana saat ini ia ikut merasakan peristiwa itu. Bagi Tengku

Luckman Sinar ketika itu kaum Komunis yang selama ini berada di bawah tanah

telah muncul di berbagai daerah di bidonesia, lalu menyelusup keberbagi kesatuan

bersenjata yang disebut Laskar Rakyat temtama di PESINDO dan LASKAR

MERAH. Dalam waktu singkat para pemberontak itu sudah menguasai personalia

di pemerintahan Propinsi Sumatera dan di Residensi Sumatera Timur. Mereka

Wawancara, dengan Sjahmardi Sekertaris Tengku Luckman Sinar, (di Medan 16
November, 2011)

" Sultan Sulaiman Syariful Alamsyah dianugerabi Bintang Mahaputera Adiprana dari
Pemerintah RI ttalam peringatan Hari Pahlawan 2011. Sejumlah media cetak dan elektmnik
memberitakan penghargaan ini antara Iain Metro TV, Waspada, Republika, The Jakarta Post
Online, Medan Bisnis, Seputar Indonesia, Analisa.
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mulai melemparkan fitnah dan isu bahwa raja-raja telah membentuk "Commilte

van Ontvangst" (Panitia Penyambutan Kembalinya Belanda). Isu ini

disebarluaskan, dipropaganda untuk menghapuskan kerajaan atau raja. Mereka

mengatakan bahv^a para raja beipihak kepada Belanda, bersikap feodal, penindas

rakyat dan lainnya. Setelah berhasil menyakinkan masyarakat malfa mereka

melancarkan aksi penangkapan, pembunuhan, perampokan dan pembakaran

Istana, seperti tegadi pada Istana Serdang di Perbaungan.'^

Sebenamya rakyat dan golongan pergerakan Naslonal mengetahui sikap

Sultan Serdang Tuanku Sulaiman yang sangat anti terhadap Pemerintah Kolonial

Belanda. Oleh karena itulah kompleks Istana Serdang sempat dijaga oleh Tentara

Rakyat Indonesia Bataliyon III Melati. Tetapi pada bulan April 1946, Maiteri

Amir Syarifiiddin mengetahui Istana Serdang masih berdiri kokoh dan

menganggap Istana Serdang digunakan sebagai tempat bersembunyi "Kaum

Feudal". Oleh Laskar Rakyat ditangkaplah seluruh bangsawan dan pejabat-pejabat

yang pemah bekega di kerajaan Serdang. Berhubung Istana Serdang sudah

terkepung maka pasukan Tentara Rakyat Indonesia (TRI) yang saat itu memhanhi

keamanan Istana, teipaksa menyerah. Seluruh penghuni Istana berbaris menuju

stasiun tanpa membawa bekal apapun, hanya pakaian yang melekat ditubuh saja.

Tengku Luckman Sinar termasuk salah satu korban yang dimasnkVaTi ke

dalam gerbong kereta api yang penuh sesak dengan kondisi jendela tertutup rapat

menuju ke Siantar. Kemudian, Tengku Luckman Sinar bersama korban lainnya

dibawa ke pondok buruh di kebon Bah Koras dekat Sidamanik menggunakan truk

" Ifawancara dengan Tengku Sjahruardi, sekretaris Tengku Luckman Sinar di Medan,
16Oktober2011
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tentara. Setelah satu bulan berada di pondok, dan dinyatakan tidak ada hubungan

apapun dengan NICA Belanda, maka selunih ditahan kemudian dibebaskaa'^

Selama di Bah Koras ada seorang laskar bennarga Saragih yang meoaruh

perhadan kepada Tengku Luckman Sinar. Meski kepadanya sering dipukul oleh

Saragih ini, sambil mengumpat ̂ anak Tongku ini, anak Tongku namim

sesungguhnya ia balk hati. Saragih inilah yang s^cara tQgas mengawasi oknutn-

oknum laskar nakal yang mencari-cari kesempatan, untuk mengganggu para

wanita di Bak Koras. Saragih ini pula yang sering menanyakan keadaan anak-

anak dan mamberi waktu lebih untuk bennain apa saja di pengusian.'^

Walaupun Tengku Luckman Sinar anak seorang Sultan yang terbiasa

dalam kemewahan, dengan adanya peristiwa revolusi sosial yang membuat

hidupnya prihanti, sehingga membuatnya menjadi sosok remaja yang tangguh.

Setelah dibebaskan dari Bah Koras, Tengku Luckman Sinar bersama keluarga

istana menetap sementara di Pematangsiantar. Selama tinggal di Pematangsiantar,

Tengku Luckman Sinar mencari naikah dengan cara menjual suratkabar. Sejak

muda Tengku Luckman Sinar sudah memegang petuah Melayu "jangan menjadi

orang malas, perut kosong badan tak sehat". Setiap subuh Tengku Luckman

berangkat menuju agen koran "Soeloeh Rakjat" dan "Waspada", Bersama teman -

temannya, mereka berlomba lari menuju pajak alau pasar kota Siantar sambil

menjajakan koran. Koran yang dijajakan Tengku Luckman terutama "Waspada"

sangat laris, karena sambil berjulan Tengku Luckman Sinar meneriakkan berita

" iVawancara dengan Tengku Sjahniardi, sekertaris Teogku Luckman Sinar di Medan
16Oklober2011

Tongku aitinya tengku
" Wawancara dengan Tengku Sjahniardi, sekertaris Tengku Luckman Sinar di

Medan,(16oktober2011)
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utama tentang pertempuran di Medan Area.'^ Pada tanggal 29 Juli 1947 tentera

Belacda melakukan Agresi -1 dan masuk ke Kota Siantar. Tengku Luckman Sinar

dan keluarga kembali ke Medan, karena Istana 3erdang dan toko^toko di kota

Perbaungan sudafa dibumihanguskan (dibakar).'^

Setelah Istana Serdang dibumihanguskan, Tengku Luckman Sinar dan

keluarganya pindah kekota Medan, di kota Medan Tengku Luckman Sinar

melanjutkan pendidikannya. Pada tabun 1950 Tengku Luckman Sinar tamat dari

Herstel Lagere School Medan, kemudian ia melanjutkan tingkat SMP di Roman

KatoUk Middelbaie Uitgerbreid Lagere Onderwijs (MULO). Sekolah Belanda ini

berlandasan agama Katolik tersebut sangat tegas menerapkan disiplin. Demikian

pula dirumah, kedua orang tua angkat atau abang kandung Tengku Luckman Sinar

(Tengku Mahkota R^jih Anwar dan Tengku Mas) sangat memperbatikan

pendidikan, sebab keduanya berprinsip bahwa sekolah dan mengaji adalah modal

utama kehidupan. Namun tekun belajar Tengku Luckman Sinar tidak suka

melihat temannya mencontek, di kalangan teman sekolahnya, Ten^ Luckman

Sinar dikenal Jahil dan suka berkelakar, Mata pelajaran yang di sukainya adalah

sejarah dan bahasa. Ia dikenal berani mengeluarkan pendapat dan banyak

berdiskusi dengan teman - teman dan gunmya,'®

Pada tahun 1952 Tengku Luckman Sinar melanjutkan pendidikkannya di

SMA Kesatrian di Medan. Sejak dibangku SMA, Tengku Luckman Sinar sudah

Wawaocara, dengan Tengku Mira Sinar,Anak Tengku Luckman Sinar di Medan 15
November 2011.

P Wawancant, dengan Tengku Mira Sinar,Anak Tengku Luckman Sinar di Medan 15
November 2011.

" Wawancara, dengan Tengku Mira Sinar, Anak Tengku Luckman Sinar di Medan 15
November 2011.
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rajin menulis, terutama mengenai sejarah dan budaya. Rasa ingin tau tetang

sejarah Kesultana Serdang sanggat berarti terhadap jati dirinya sebagai anak

Kesultanan, ditambah la^ dengan sejarah leluhur yang sering diceritakan Tengku

Putera Mahkota Rajih Anwar, menimbulkan tekad yang kuat untuk

mengapUkasikan tulisannya dalam sebuah buku.'^

Pada masa sekolah tingkat SMA Tengku Luckman Sinar menyunting

seorang pennasuri keturunan Kesultanan Deli yaitu Tengku Daratul Qamar yang

bergelar Tengku Suri Serdang. Menikah pada 22 Desember 1952 di Medan.

Perkawinan mereka melabirkan satu putera dan lima puteri yaitu, Tengku Rabitta

Cherisse, Tengku Silvana Chairunnisa Sinar, Tengku Basharuddin Shouckry,

Tengku Eliza Nurhan Sinar, Tengku Thyrhaya Zain Sinar, dan Tengku Mira

Rozanna Sinar.^" Sebagai sosok ayah, Ten^ Luckman Sinar memberikan

pendidikan yang terbaik kepada anaknya. Semua anak-anaknya disekolahkan

hingga Perguruan Tinggi. Anak dari Tengku Luckman Sinar dapat menyandang

gelar sarjana, namun anak kedua dari Ten^ Luckman Sinar, Tengku Sivana

Chairunnisa Sinar dapat menyandang gelar Profesor. Putera satu-satunya Tengku

Luckman Sinar yaitu Tengku Basharuddin Shouchiy tidak bisa melanjirtkan

peijalanan hidup ayahnya sebagi pemangku adat Kesultanan Serdang.^' Puteri

bungsu Tengku Luckman Sinar, Tengku Mira Rozanna Sinar,S.SDs lebih

mengetahui tentang kisah hidup ayahnya, karena Tengku Nfira sering mengikuti

" Wawancara, dengan EIly,sekretaris Tengku Luckman Sinar di Medan 17 November
2011.

- Wawancara, dengan Eily,sekFetaris Tengku Luckman Sinar di Medan 17 november
2011.

Wawancara, dengan Elly,sekretaris Tengku Luckman Sinar di Medan 17 november
2011.
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kegiatan dan membantu keija ayahnya. Tengku Luckman Sinar sangat mendidik

anaknya sangat demokratis.^

Pada tahun 1955 Tengku Luckm^ Sinar Melanjutkan pendidikan ke

Perguruan Tinggi Negeri Universitas Sumatera Utara di Fakultas Hukum. Namun

kuliahnya terputus karena kesibukannya dl organisasi kepemudaan dan Melayu.

Kemudlan Tengku Luckman Sinar sibuk dengan organisasinya, ia kembali lagi

kuliah. Pada tahun 1961 Tengku Luckman Sinar dan musisi lainnya mendirikan

orkes Tropicana. Ia juga dapat mengujudkan rekaman piringan hitam di Jakarta.

Akhimya sekitar tahun 1962 ia bisa menyadang gelar Saijana Muda di Fakultas

Hukum Sumatera Utara. Namun semangat Tengku Luckman Sinar melanjutkan

kejejang kesagana merupakn cita-citanya. Pada tahun 1963 Tengku luckman

Sinar melanjutkan kuliahnya di Fakultas Hukum Jurusan Ilmu Kemasyarakatan

Universitas Jayabaya di Jakarta. Selama ia kuliah di Universitas Jayabaya, rasa

ingin tau yang besar akan jati dirinya, ditambah lagi dengan sejarah leluhur yang

sering diceritakan Tengku Putera Mahkota Rajih Anwar, menimbulkan tekad yang

kuat untuk mengaplikasikan tulisannya dalam sebuah buku. Pada tahun 1969

Tengku Luckman Sinar berhasil menyandang saijana Hukum di Universitas

Jayabaya di Jakarta, Setelah menymidang gelar sarjana, barulah Tengku Luctanan

Sinar serius menekuni bidang sejarah. Artikel yang lelah lama ia simpannya lalu

dikumpulkan dan diterbitkan menjadi sebuah buku bequdul "Sari Sedjarah

Serdang"(197I). Buku karya perdana ini banyak dipuji, salah satunya dari Bapak

Mohd. Said pemilik koran "Waspada". Tidak disangka peminat buku tersebut

2011.

^ Wawancara .dengan Elly,sekretaris Tengku Luckman Sinar di Medan 17 November
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banyak sekali, sehingga dicetak ulang beberapa kali, dan terakhir diterbitkan oleh

Departemen Pendidikan dan Kebudayaan pada tahim 1986.^

Setelah tamat dari Universita Jayabaya di Jakarta, Tengku Luckman Sinar juga

ikut meiakukan pendidikan kemeliteran pada tahun 1963 di kota Medan, selain itu iajuga

mengukiti kursus manajemen Perkebunan di Bandung pada tahun 1964. Pada tahun 1964

Tengku Luckman Sinar Juga ikut kursus Kader Revolusi Indonesia, sekitar tahun 1976

sampai mhun 1986 la mengikuti Riset Sejarah dab Budaya Sumatera di Nederlan yang

dibiayai oleh pemerintahan Belanda dan Indonesia. Pada tahun 1962-2001Tengku

Luckman Sinar menjadi Direktur PT. Perkebunan karet dan sawit Serdang

Tengah. Pada tahun 1980 Tengku Luckman Sinar Juga menjadi dosen Luar biasa

di Fakultas Sastra Universitas Sumatera Utara. Pada tahun 1987 Tengku Luckman

Sinar masuk ke dunia media masa yaitu Waspada sebagai Kolumnis barinn

Waspada."'^

Setelah tahun 1980 Tengku Luckman Sinar mengabdikan diri sebagai

dosen luar biasa yang mengajar di Departemen Ilmu Sqarah, Bahasa dan

Etnomusikologi Fakultas Sastra Universitas Sumatera Utara selama 25 tahun. Ia

juga pemah menjadi dosen Sejarah Islam di Nusantara DirasatuI Uiya Medan.

Pada tahim 1989 Tengku Luckman Sinar mendirikan suatu sanggar keseniaan

tentang budaya melayu yaitu Sinar Budaya Grub. Setelah mendirikan sanggar

kesenian budaya Melayu, Tengku Luckman Sinar juga mendirikan sekolah yang

terletak di kota kelahirannya, bertujuan untuk memberi bantuan kepada masyrakat

® Wawancara dengan Elly.Sekretaris Tengku Luckman Sinar di Medan 17 November
2011.

" Arsip ̂ inar Budaya Grup, Biodata Tengku Luckman Sinar, (Medan ;Sinar Budaya
Gmp, 2010).
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perbaungan yang kurang mampu dapat melajantukan pendidikan. Sekolah itu

didirikan pada tahim 1986, yang bemama Yayasan Kesultanan Serdang?^

Keluasan jangkauan Tengku Luckman selalu dirujuk jika ada yang ingin

mendalami sejarah sosial, Islam atau historioetnografi. Tengku Luckman pim

terlibat dalam berbagai kegiatan inventarisasi nilai kesejarahan dan nilai

tradisional. Tengku Luckman beiperan besar dalam penulisan sejarah

Pemerintahan dan Daerah, seperti Propinsi Sumatera Utara, Kota Medan,

Kabupaten Langkat, kabupaten Deli Serdang, Binjm, Kabupaten Asaban. Tengku

Luckman Sinar terlibat dalam 'meluruskan' sqarah dengan mendorong

konsensus, seperti kontroversi dalam kisah Timku Tambusai dan Datuk Ke^il

daii Sunggal. Fakta-fakta yang tersimpan dalam arsip dan yang terekam sebagai

kenangan kolektif menjadi kunci keb^hasUan menyelesaikan peimasalahan itu.^^

Pada tahun 2001 Tengku Luckman Sinar menjabat sebagai ketua Majelis

Adat Budaya Melayu Indonesia (MABMI). Sebagai sosok yang menjadi panutan

orang Melayu, tentunya masyarakat berbesar hati dan bersyukur mempunyai

seorang ketua seperti Tengku Luckman Sinar^'. Kepakarannya mengenai Melayu

tidak diragukan lagi, membantu sesama memang sudah menjadi amalan hidupnya,

apalagi dalam segi materi Tengku Luckman Sinar selalu ikhlas memberi tanpa

mengharap balasn. Tengku Luckman Sinar membiayai secara pribadi seiuruh

operasional organisasi MABMI ini. Semasa Tengku Luckman sinar menjabat,

organisasi ini semakin maju dan berkembang sangat pesat. Berbagai kegiatan

^ Arsip ̂ inar Budaya Grup, Bhdaia Tengku Luckman Sinar, (Medan :Sinar Budaya
Grup,2010);

^Budi Agustcaio,7wA/emor/aw TengkuLuckmanSinar',{lAt6aa'. fFaspada,20] 1}
" Wawancara dengan Elly,sekertaris Tengku Luckman Sinar di Medan 20 November

20] 1.
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yang bennanfaat bagi masyarakat Melayu selalu diutamakan. Nama MABMl

yang dulu gaungaya seputar Sumatera dan Jawa saja, menjadi bertaraf

Intemasional. Hal ini disebabkan Tengku Luckman Sinar selalu menyerukan

MABMI ditnanapun Tengku Luckman Sinar berada, baik ketika diundang

seminar atau acara adat ke manca negara.^^

Selaku Dewan Penasehat Adat di Majelis Adat Budaya Melayu Indonesia

( MABMI) dan Gerakan Adat Melayu indon^ia (GAMI) sampai alchir hayatnya,

Tengku Luckman Sinar selalu memberi motivasi kepada seluruh anggota

organisasi Melayu apapun di mana saja. Tengku Luckman Sinar berpesan jika

ingin menguasai negeri, masyarakat Melayu harus setia kepada jati diri,

menanamkan rasa percaya diri, disiplin, beipendidikan tinggi dan bersatu imtuk

merencanakan program kegiatan yang bermaniaat di dunia. Jati diri Melayu

tertanam dari " Adat bermula dengan hukum, Hukum bersandar di kitab Allah".

Masyarakat tidak boleh beipaling muka dengan contoh yang bmk, tidak ada

salahnya masyarakat merendah faati menerima amanah yang baik.^^

Seluruh teman, relasi dan kolega Tengku luckman Sinar yang berada di

berbagai benua dengan mudah mengakses MABMI melalui dum'a maya hanya

dengan klik nama "Luckman Sinar",maka segala berita mengenai MABMI dalam

periode Tengku Luckman Sinar terdata dengan lengkap. Alasan Tengku Luckman

sinar agar seluruh dunia mengetahui bahwa Melayu Sumatera Utara masih ada,

Perkembangan Melayu Sumatera Utara di dunia Intemasional semakin begaya

2S Wawancara dengan Elly.Sekretaris Tengku Luckman Sinar di Medan 20 November
201L

IVawancara dengan Tengku Mira, Anak Tengku Luckman Sinar di Medan 20
November 2011.
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ketika Tengku Luckman Sinar dipilih menjadi Pemangku Adat Kesultanan

Negeri Serdang pada tahun 2002.^®

Pada tahun 2001 Sultan Serdang yang ke VII yaitu Tengku Abunawar

Sinar syariflil Alam meninggal atau mangkat, karena sakit dan dimakamkan

dikompiek makam diraja di samplng mesjid raya Sulaiman Perbaungan. Maka

sesuai dengan adat Melayu ̂^Raja Mangkat Raja Menanam", dengan diadakannya

rausyawarah bersama masyarakat Melayu Seradi^, maka memutuskan Tengku

Luckman Sinar menjadi pengganti Pemangkau Adat Serdang. Pada tahun 2002

diadakannya suatu pertemuaan akbar yang HiaHakan di lapangan nmiim kota

Perbaungan. Upacara agung itu dihadiri 6000 orang utusan dari desa dan luhak di

seluruh Serdang, serta 2000 orang undangan dan pembesaran pemerintahan dari

Provinsi Riau, Provinsi Ban^cal Belintung, Provinsi Aceh dan Sumatera Barat,

serta empat negara Melayu. Pada acra tersebut dilakukan penebalan Tengku

Luckam Sinar sebagai Pemangku Adat Serdang yang ke YIU.^^

Ketika usia Tengku Luckman Sinar yang sudah tua renta pun masih terus

menggali nilai-nilai adat tradisi dan budaya Melayu. la mengajak orang untuk

menghimpun semua kekayaan khasan budaya Melayu yang belum terungkap.

Sedemikian luasnya sejarah Melayu di ibaratkan laksana samudera, terbentang

dalam hamparan sejarah tak bertepi. Tengku Luckman Sinar berkeinginan agar

peranan adat dapat menjadi acuan masyarakat untuk dapat menjunjung budi yang

mulia sehingga memberikan jatidiri ke arah peradaban manusia yang tinggi.

Wawancara dengan Elly.Sekertans Tengku Luckman Sinar di Medan 20 November
2011.

" Tengku Luckman Sinar, KronikMahkota Kesultanan Serdang, (Medan: Yandri
Agung, 2007) ,hal.75.
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Hendaknya pepatah adat dan falsafah Melayu dapat memberikan ketenteraman

jiwa dan menyingkirkan kebrutalan dan asusila masyarakat Namun tidak semua

masyarakat memahami falsafah Melayu yang tersebut diatas, ibarat '^bumi mana

tak kena hujan, manusia mana tak buat silap".^^

Saat tahun 2003, ketika malam hari Tengku Luckman Sinar sedang duduk

bersantai di rumah, datang beberapa pemuda mengaku sebagai pemberontak dari

kelompok " Deli Merdeka". la mempersilahkan mereka untuk duduk. Tiba - tiba

terdengar jeritan minta tolong yang menggemparkan selsi nimah. Terllhat Tengku

Luckman Sinar ditarik secara paksa hingga terseret menuju sebuah mobil kijang

yang telah siap membawa Tengku Luckman Sinar. Mendengar suara jeritan,

seluruh kaiyawan yang berada di dalam rumah berhamburan keluar dan segera

menyelamatkan Tengku Luckman Sinar. Sesaat kemudian kelompok yang tidak

berhasil menculik Tengku Luckman Sinar itu melarikan diri. Dalam keadaan

lemas dan hampir putus semangat, Tengku Luckman Sinar bersyukur kehadirat

Allah dirinya masih diselamatkan dan berdoa kiranya Allah tetap memanjangkan

usianya agar tetap terus menjaga Melayu. Dalam kepedihan hati atas kgadian

tersebut, Tengku Luckman Sinar tidak putus asa xmtuk terus mempequangkan

Melayu. Walaupun Tengku Luckman Sinar menyadari kondisi kritis dalam

masyarakat yang sedang berubah, namun Tengku Luckman Sinar tetap berfikir

positif ibarat pepatah "Semakin tinggi pohon, semakin kuat angin menghantam".

Tengku Lukman Sinar tidak begitu memperdulikan kelompok Deli Merdeka yang

IVawancara dengan Tengku Mira, Anak Tengku Luckman Sinar di Medan 20
November 201L
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ingin menyingkirkannya, Tengku Luckman Sinar tetap arif dan sabar menghadapi

berbagai cobaan dalam hidupnya,

Tahun 2005 Tengku Luckman Sinar menjadi Koordinator dan Sumatera

Utaia dalam acara Lembanga Ada! Rumpun Melayu Se-Sumatera yang diflrtalcan

di Riau dan pada tahun 2007 Tengku Luckman Sinar juga menjadi ketua bidang

politik dan adat dalam Forum Kominikasi Silaturrahmi karaton Se-Nusantara

yang dianggakat di Bali pada tanggal 30 juli 2007. Pada tahun 2008 dtanggaH

menjadi ketua umum Forum Komunikasi Antar Lembaga Adat (FORKALA) dl

Sumatera Utara sampai Tengku Luckman Sinar Meninggal Dunia.^

Pada saat tahun 2009 Tengku Luckman Sianr mend^atkan anugerahkan

gelar 'Sejarahwan yang Konsisten Mengkaji Sqarah Kebudayaan Melayu' dengan

35 karya ilmiah, 108 pengalaman di bidang kesenian, 215 kegiatan kesenian dan

294 artikei mengenai sejaiah dan kebudayaan Melayu yang telah dihasilkannya.

Selain sebagai Sejarawan, Tengku Luckman jugan dikenal sebagai Budayawan.

Suatu kombinasi sempuma dari dua latar keilmuan atau pengalaman yang saling

bertautan. Integritas kesejarawanannya, substansi kebudayawanan Tengku

Luckman ini dibuktikan lewat produktifitas menghasilkan tulisan, terlibat aktif

dalam beragam aktivitas kesenian dan tegxm dalam Program Pelestarian

Kebudayaan.

Kemahirannya dalam kesenian Tengku Luclcman Sinar dengan menabuh

gendang ditambah sejumlah perkusi lain, menari dan bemyanyi membawa Tengku

IVmi'ancara Dengan Tengku Mira,Anak Tengku Luckman Sinar di Medan 20
November 201L

Wawancara Dengan Tengku MiraAnak Tengku Luckman Sinar di Medan 20
November 2011.

Tunggul Tauladao, 'Tuanku Luckman Sinar Basarshah IT { Medan: Melayu, 20II).

52



Luckman mencapai ketenaian lain, bukan sebagai Pangeian Serdang melainkan

sebagai pegiat kesenian daerah yang waktu itu diberi pengeitian poKtis sebagai

puncak Kebudayaan Nasional. Kemahiian dan ketenaian Tengku Luckman Sinar

ini pula yang menghubungkannya ke ranah seni pertunjukan di Indonesia, seita

pengajaran-penulis Sejarah dan Kebudayaan yang ada di Sumatera Utara. Sebagai

penari Serampang XH generasi pertama yang dilatifa langsung Gum Sauti (1897-

1960) sang penciptanya secara langsung, Tei^ku Luckman mengemban amanah

untuk men^dupkan dan menggembirakan kegjatan kesenian.^

Penampilan tarian bertempo c^at yang s^ula dmnmai Pulau Sari itu

berlangsung di Moscow, Waisawa dan Beijing (19S5). Empat penari dari Nazly

Group Medan mewakili Indonesia Tengku Luckman, Tengku Nazly (kakak

p^mpuan Tengku Luckman), Tengku Zahyar dan Arifin Nasution berhasil

menghadirkan tempik-sorak penonton. Mereka berhasil sembari mengenalkan

wajah Iain Indonesia yang majemuk sekaligus menegaskan tak Melayu hilang di

dunia. Tarian legendaris buah karya putra Serdang yang menceritakan kisah cinta

muda-mudi mulai dari lirikan pertama sampai melangsungkan pemikahan itu

menjadi mercu tanda kebudayaan Melayu dunia. Merekonstniksi sejarah dan

kebudayaan Melayu menjadi bidang gaiapan pertama Tengku Luckman Sinar.

Perbatiannya pada dua bidang itu tidak Iqsas dari perenungan buah dari

pengalamannya melewati kerasnya pergantian rezim dan akibat buruk yang

dirasakan masyarakat Melayu akibat masa transisi. Revolusi sosial bukan saja

" Teagku Mira Sinar 'Sejarahwan UtamaAmmerta untuk Tengku Luckman Sinar,
(Medan: Facebook»17 Juli 201 l)i
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menghancurkan eksistensi sistem kekuasaan Melayu tetapi meminggirkan orang-

orang Melayu dan membiarkan mereka berkembang apa adanya.^'

Tengku Luckman dengan Idprahnya kesejarawanan dan

kebudayawanaimya, bertanding dengan Dr. Tengku Mansur dari Asahan. Mereka

tennasuk sebagai bangsawan-intelektual Melayu, berpendidikan tinggi dan

terkenal luas pada jamannya masing-masing.^® Dr. Tengku Mansur adalah

sahabat Mohammad Hatta yang dikenal sebagai inleJektual Melayu ia

menqreguangkan kedaulatan Melayu lewat Negara Sumatera Tlmur. Tengku

Luckman adalah tokoh yang menegakkan jati diri Melayu lewat saluran yang

dapat dljelajahinya.^^

Ratusan karya Tengku Luckman sudah disebarluaskan dalam berbagai

bentuk mulai dan artikel, jumal hingga buku di dalam maupun luar negeri. Tidak

ada yang meragukan produktifitasnya la Memusatkan perhatian pada sejarah

klasik pada ras regional, penggunaan sumber-sumber pertama dan sumber asing

yang jarang disentuh sejarahwan menjadi keunggulan mutlak karya-karya Tengku

Luckman. Hal ini menjadikan Tengku Luckman Sinar sebagai satu-satunya orang

yang menggarap peristiwa pada babakan sejarah itu. Karyanya tentang Kesultanan

Serdang, Medan atau Deli abad ke-17 menjadi tanda perhatian dan keluasan

jangkauan Tengku Luckman pada sumber primer. Tengku Luckman Sinar pada

masa hidupnya banyak menghabiskan waktu dalam dunia melayu. Kegiatan-

J7 Tengku Mira Sinar 'Sejarahwan Ulama Anumerta untuk Tengku Luckman Sinar
(Medan; Facebook,17 Juli 2011);

Agustono, 7« Memoriam Tengku Luckman Sinar, (MtAwiWaspada 21 Januari
2Ul 1),

Budi Agustono, 'In Memoriam Tengku Luckman Sinar.
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kegiatan dalam bidang adat dan budaya, Tengku Luckman Sinar dapat menjadi

pemimpin adat dan budaya dengan beberapa organisasi yang dilakukan/'^

C. Katya-karya Teo^u Luckman Sinar

1. Karya Tulis

Pada tahun 1959 Tengku Luckman Sinar mulai menuliskan sejarah dan

kebudayaan mengenai bagaimana sejarah Kesultanan Serdaog dan masyarakat

Melayu. Kiprah Tengku Luckman dalam penulisan sejarah dan kebudayaan

diawali dengan terbitnya buku begudul Tuanku Seri Paduka Gocah Pahlawan

disusul buku begudul Sari Sedjarah Serdang. Dua buku yang dltulisnya ketika

kuliah ini merupakan cara Iain Tengku Luckman meneguhkan jati diri Melayu,

membangkitkan batang terendam sekaligus karya yang menjadi 'pembuka jalan'

bagi karya lainnya."*'

Pequar^an Tengku Luckman Sinar sebagai Sejarawan yang menuliskan

Sejarah Kebudayaan Melayu bukan didapat melalui proses yang singkat.

Penyebutan ini didapal karena Tengku Luckman Sinar telah membuktikan dengan

melahirkan berbagai karya tentang Sejarah maupun Budaya Melayu. Karya-karya

tulis Tengku Luckman Sinar berupa buku, artikel, dan seminar. Tengku Luckman

Sinar menulis karya-karyanya lebih kurang 35 yang berbentuk buku, 360 artikel

yang diterbitkan oleh Waspada dan Analisis Medan, dan telah menjadi pemakalah

dalam seminar-seminar bertaraf regional, nasional dan intemasional.'*^

^awancara dengaa Tengku Mira, Anak Tengku Luckman Sinar di Medan 18
November 2011.

Wawancara dengan Tengku Mira, Anak Tengku Luckman Sinar di Medan 20
November 2011.

Wawancara dengan Tengku Mira, anak Tengku Luckman Sinar di Medan 20
November 2011.
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Eksistensi Tengku Luckman Sinar untuk terus menggaii, mmjaga, serta

mengembangkan sejarah dan budaya Melayu diwujudkan melalui beragam

aktivites, antara lain dengan meauUs, mengajar kuliah, hingga aktif dalam

berbagai seminar. Wujud nyata dari eksistensi tersebut, di antaranya tertuang

lewat beberapa karya tulis Teng^ Luckman Sinar, yaitu buku Bangun dan

RtaUuhnya Kerqjaan Melayu di Sumatera Timur (2002) dan Adat Budaya

Melayu: Jati Diri dan Kepribadkm (2005). Tengku Luckman Sinar adalah

satu Sultan di Nusantara yang tak pemah lelah untuk berfikir tentang sejarah.

Sultan yang berusaha keras imtuk menuiiskan tentang s^arah anal? negerinya

sendiri, tenitama Melayu. Tengku Luckman Sinar menggali dan memperkenalkan

beraneka ragam sejarah para tokoh yang sangat jarang diangkat oleh kebanyakan

kaum sejarawaa Peluiusan tentang sqarah Sultan Alam Bagagarsyah merttp^can

salah satu contohnya. Pemikiran Tengku Luckman Sinar tentang Sejarah Melayu,

telah teraplikasikan ketika Tengku Luckman Sinar mulai aktif menulis dan

beibicara tentang sgarah Melayu. Sebagian besar penulisannya menyoioti sejarah

di seputar Pulau Sumatera, mulai Sumatera Timur (dulu), Sumatera Utara

(khususnya Medan), sampai Aceh. Selama tahun 1971 dan 1989 karya tulis

Tengku Luckman Sinar sudah dibukukan.

Tabel 1 Daftar Karya Tulisan Berbentuk Buku Tengku Luckman

Sinar

No JUDUL KARANGAN TAHUN Diterbitkan Oleh

/Dimuat

1 Sari serdang jilid 1 dan 11 1971 Depdikbud Medan

^ MSI, PeTtgamgrehan Tengku Luckam Sinar sebagai Sejarawan don Budayawan,
(Jakarta S-7 Juli 2011), hal 2.

•  /' '
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2 Perang sunggal 1872-1895 1987 Depdikbud Medan

3 Silsilah Kesultanan Deli dan

Istana Maimun

1975 Depdikbud Medan

4 Tuanku Seri Paduka Gocah

Pahlawan

1959 Depdikbud Medan

5 Pengantar Etnomusikologi dan

Tarian Melayu

1990 Yayasan Kesultanan

Serdang

6 Perang Sabbil, Orang Moro di

Filipina Selatan

1990 Dirasatul Ulya

7 Peijuangan Orang Melayu

Patani di Siam Selatan

1990 Dirasatul Ulya

8 Sejarah Kesenian Melayu

Warisan Tamaddun Islam

1990 Dirasatul Ulya

9 Sejarah Medan teiiipoe ddeloe 1991 Yay^aii Kesultanan

Serdang

10 Motif Dan Omamen Melayu 1993 Yayasan Kesultanan

Serdang

11 Jati Diri Melayu 1994 Yayasan Kesultanan

Serdang

12 Adat Pericawinan Dan Tatarias

Pengantin Melayu

1994 Yayasan Kesultanan

Serdang

13 Pantun dan petatah melayu 1995 Yayasan Kesultanan

Serdang

14 Kebudayaan Melayu Sumatera

Timu

2002 Usu pres

15 Kronik Kesultanan Serdang 2002 Depdikbud Medan

16 Adat Budaya Melayu Jatidiri

dan Kepribadian

2002 FORKALA Provinsi

Sumatera Utara

17 Bangun dan Runtuhnya

Kerajaan Melayu di Sumatera

Timur

2006 FORKALA Provinsi

Sumatera Utara

IS Persekutuan Adat dan Kerajaan

Bumi Putera di Ilindia Belanda

2006 FORKALA Provinsi

Sumatear Utara

19 Mengenang Kewiraan Pemuka

Adat dan Masyarakat Adatnya

di Sumatera Utara Menentang

Kolonialisme Belanda

2007 FORKALA Provinsi

Sumatera Utara

20 Orang India di Sumatera Utara 2008 FORKALA Provinsi

Sumatera Utara
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21 Mahkota Adat dan Budaya

Melayu Serdang

2007 Yayasan Kesultanan

Serdang

22 Pahlawan Nasional Tengku

AmirHamzah

2009 Yayasan Kesultanan

Serdang

23 Lintas Adat dan Budaya

Simalungun

2009 FORKALA Provinsi

Sumatera Utara

24 Bunga Rampai Cerita Rakyat 2D09 Yayasan Kesultanan

Serdang

25 Mengenai Adat dan Budaya

Pesisir Tapanuli Tengah—

Sibolga

2010 FORKALA Provisi

Sumatera Utara

26 Kedatangan Imigran - Imigran

China ke Pantm Timur Sumatera

Utara Abad ke -19

2010 FORKALA Prov Sumu

27 The Eastcoast of Sumatra Under

the Japanese Heels

1974 Bulletin Hull

University, England

28 Sejarah Kesultanan Melayu di

Siunatera Timur

1985 Pemda RIau

29 Islam dan Nusantara dalam

Lintas Sejarah

1989 Dirasatu Ulya

30 Perkembangan Islam di
Sumatera Utara pada awal abad

ke-20

1989 Diiasatu Ulya

Siimber: Arsip Biodata Pribadi Tengku Luckaman Sinar tahun 2010

Buku Sari Sejarah Serdang merupakan karya Tengku Luckman yang

pertama mengenai Kesultanan Serdang. Salah satu warisan budaya yang penting

untuk keberlangsungan dan pembentukan identitas bangsa adalah tradisi baik lisan

maupun terrulis. Tradisi telah menyimpan system kognitif masyarakata , sumber

identiatas masyarakat , sebuah khayana budaya, semacam ensklopedis sebuat

etnis. Diadalamnya terkandung adat-istiadat, sejarah lokal tennasuk juga hal-hal

yang menyangkut keseniaan.

** Tengku Luckman Sinar, Sari Sejarah Serdang,{ Medan: Depdikbud, 1971).
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Dalam buku Sari Sejarah Serdang, Tengku Luckman Sinar mencatat hal-

hal yang cukup pentmg dalam pembinaan identitas Kultural berbangsa. Dari

penanaman modal asiDg colonial sampai pembudidayakan lebah dan turun kc

sawah dibentangkan secara panjang lebar mencengangkan. Sumbanga informasi

buku karangan Tengku Luckman Sinar sangat membantu masyarakat etnik yang

ada di Sumatera Utara. Betapa tidaknya gaya teiturut dan berkisah Tengku

Luckman Sinar menuliskan tentang identitas etnik dalam lintas Kabupaten dan

Kota di Sumatera Utara. Tidak hanya Bicara tentang Melayu, dan Aceh ( Bangun

dan Rimtuhnya Keiajaam Melayu Sumatera Timur), tetapi juga Indla,China, Karo

dan Simalungu/^

Dalam buku Jati diri Melayu, Tengku Luckman sianr menjelaskan Secara

objektif sikap dan watak Melayu. Tengku Luckman Sinar mengutip dari karya J C

Van dan Eerde, bahwa orang Melayu sangat energik dan penuh rasa ingin tau

yang kuat Tidak ada lagi energik atau keinpnan imtuk maju di Pesisir Timur

Sumatera dan meraka mengalami keadaaan makin terkebelakang dan sangat

sedikit mengalami kemajuan ekonomi. Sumatera Timut wilayah paling maju,

karena adanya perkebunan Eropa, temyata orang Melayu tidak meningkaL"**

Dalam buku Pengantar Etnomusikologi dan Tartan Melayu, Tengku

Luckman Sinar menjelaskan tentang tarian dan musik Melayu pada zaman dahulu.

Tarian dan musik itu digunakan imtuk acara-acara adat. Tarian dan musik Melayu

yang dijelaskan pada buku ini ada musik asli, musik tradisional dan musik

moderen. Musik asli seperti nyanyian dan tetabuhan yang dilakukan oleh dukun

1994).

Tengku Luckman Sinar, Sari Sejarah serdang. ,hal. 2
" Tengku Luckman Sinar, Jati diri Melayu, ( Medan: Yayasan Kesultanan Serdang,
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atau pawang dan lagu-lagu tertentu di dalam musik Nobat Diraja, nyanyian

kematian, musik tradisional seperti yang dimainkan di dalam meogiringi teater

Mai^ong, Menora, Rodat, Silat, dan Zapin dan musik modem seperti musik yang

mempergunakan alat-alat musik barat, meskipim lagunya Melayu asH dan begitu

juga dengan tarian yang mengiringjnya.'"

Pada tahim 1991 Tengku Luckam Sinar juga menuliskan tentang Sejarah

Medan Tempo Doeloe, dalam buku ini Tengku Luckman Sinar sinar menjelaskan

tentang sejarah berdirinya kota medan dan berbagai sejarah yang ada di kota

Medan itu. Mulai darl zaman puiba sampai pada masa kedudukan Jepang di

Sumatera Timur. Kota Medan merupakan salah satu daerah yang termasuk dalam

Sumatera Timur. Kota medan memiliki kerajaan yang tertua yang dinamakan

keiajaan Deli Serdang, namum kerajaan itu berpisah menajdi dua yaitu kerajaan

Deli dan Serdang. Karajaan itu memiliki wilayah tersendiri dan memiliki sejarah

masing-masing. Kota Medan juga memiliki gedung-gedung sejarah dan pariwisata

sampai saat ini, salah satunya Istana Maimun,Mesjid Raya Agung dan Kelenteng

Budha dan Candi-Candi orang India.
48

Sekitar tahun 1993 Tengku Luckman Sinar juga menuliskan buku tentang

Motif dan Ornamen Melayu. Dalam buku ini Tengku Luckman Sinar menuliskan

tentang motif dan betuk ukiran Melayu, Omamen Melayu yang dilakukan oleh

pengukiran Melayu masa lampau baik pada kayu, metal, batu maupaun design

Tengku Luckman Sinar, Pengantar Etnomusikologi dan Tarian Melayu, (Medan;
Yayasan Kesultanan Serdang, I99Q),Hal.2-3.

^'lengku Luckman Sinar, Sejarah Medan Tempo Doeloe, (Medan: Yayasan Kesultanan
Serdang,1991).
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pada kain. Orenamen Melayu hanyalah sekelumit daripada kesenian melayu tetapi

secara umum dizaman dahulu banyak sekali dilakukan orang Melayu pada waktu

senggang mereka, bahkan jauh sebelunmya, sejak masa kebudayaan Megalith

keablian orang Melayu dalam pahat-memahat patung sangat hebat^^

Tengku Luckman Sinar juga menulis tentang Adat Perkawinan dan Tata

Rias Penganti Melayu. Dalam buku ini ia menjelaskan bagimana cara adat

perkawinan dan tata rias penganti melayu. Adat perkawinan ini dimulai daii

peralatan sampai tata cari adat perkawinan Melayu. Peralatan adat pada

upacara perkawinan Melayu ada tiga macam yaitu ramuan sirih, tepung tawar dan

balai ( Pulut Balai atau Ketan). Perkawinan bagi masyarakat Melayu pesisir

bukanlah sekedar kebutuhan biologis manusia tetapi juga merupakan pelaksanaan

syari'ah islam dan kegiatan sosial yang besar. Pada dahulu beberapa hari sebelum

perkawinan berlangsung, semua handai tolan dan sanak keluarga telah berkumpul

di tempat pesta adat yang berlangsung. Upacara perkawinan pihak bangsawan

(raja-raja) tentulah sedikit berbeda dengan orang biasa tetapi hanyalah di dalam

semaraknya upacara dalam busana, hiasan aksesoris emas dan berlian serba

gemerlapan serta beriangsungnya hari-hari pesta.^^

Dalam buku Kebudayaan Melayu Sumatera Timur Tengku Luckman Sinar

menjelaskan tentang jati diri yang mengambarkan evolusi kepribadian mentalitas

manusia Melayu dari abad ke abad sehingga sampai kepada kedudukan yang

Tengku Luckman Sinar, Motif dan Ornamen Melayu, ( Medan: Yayasan Kesultanan
Serdang, 1993).

Tengku Luckman Sinar, Adat Perkawinan dan Tata Rias Pengantin Melayu, (Medan:
Yayasan Serdang, 1994).
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aman dan damai dalam mengambil peran membina manusia sejagat. Dilanjutkan

pembicaraan nilal dan nonna manusia Melayu yang teipancar dalam adat

resminya. Pacaran itu melambangkan bahwa manusia Melayu bergerak dalam

berbagai jiwa yang humanis dan demikratis serta religius terhadap sekitamya atau

lingkungannya. Kemudian buku ini juga menyajikan hasll penelitian babasa dan

sastra yang menyangkut gelombang bagian itu. Keanggunan bahasa dan gating

khasanah kesusteraan masyarakal Melayu Sumatera Timur beikreasi dpg tampll

sebagi media yang anggun dan tangguh menjembatam' kreativitas keharmonian

tradisi dan kemodeman di atara sesema manusia Melayu dan lingkimgaimya. Di

akhir buku ini Teogku Luckman Sinar menjelaskan tentang pentingnya unsur-

unsur kebudayaan tersebut. Tradisi makanan masyarakat Melayu Sumatera Timur

memiliki beragam jenis makanan yang dapat menyumbangkan identitas bagi

imsur-unsur kebudayaan masyarakatnya.^'

Dalam buku Kronik Mahkota Kesultanan Serdang yang ditulis Tengku

Luckman Sinar Pada tahun 2002. Buku ini menjelaskan Sejarah Kesultanan

Serdang dari awal berdiri sampai masa-masa pemerintahan kesultanan Serdang.

Dalam buku ini ia menuHskan sejarah kesultanan atau kerajaan Serdang dimulai

dari silsilah raja Deli dan raja Serdang sampai dengan parta atau silsilah

kesultanan Serdang.

Pada tahun 2002 Tengku Luckman Sinar MenuHskan tentang Bangun dan

Runtuhnya Kerajaan Melayu di Sumatera Timury yang menjelaskan tentang

Tengku Luckman Sinar, Kebudayaan Melayu Sumatera Timur, (Medan: USU
Press,2002).
" Tengku Luckman Sinar, Kronik Mahkota Serdang, (Medan: Yandira Agung, 2007).
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mengurai sejarah suatu wilayah yang disebut oleh Pemerintah Hindia Belanda

sebagai wilayah "Karesidenan Sumatera Timur". Karesidenan mi terdiri dari

wilayah Kerajaan Langkat, yang berbatasan dengan Residensi Aceh, Kerajaan

Deli, Kerajaan Serdang (wilayahnya kini dalam Kabupalen Deli-Serdang dan

Kabupaten Bedagai), Kerajaan Asahan, Kedatukan di Batubara, Kerajaan Panai,

Kerajaan Bilah, Kerajaan Kota Pinang dan Kerajaan Kualuh-Leidong di

Kabupaten Asahan serta Kabupaten Labuhan Batu, Kerajaan Simalungim dan

Kerajaan-Kerajaan di Tanah Tinggi Karo/^

Pada tahim 2007 Tengku Luckman Sinar mengadakan konvensi sejarah,

adat dan seni budaya melayu di Perbaungan, saat itu ia menuliskan tentang

Mahkota Adat dan budaya Melayu Serdang, dalam buku ini dijelaskan tentang

kewilayahan kerajaan Serdang, serta sejarah kerajaan atau kesultanan Serdang.

Dalam buku itu juga dijelaskan tentang bentuk- bentuk upacara adat, sistem sosial

ekonomi, ekosistem alam, permain remaja melayu dan kehidi^jan Melayu

Serdang. Selain itu dalam buku ini Tengku Luckman Sinar juga menjelaskan

keseniaan Melayu Serdangm dan omamen Melayu Serdang.^"*

Pada karya tulis selain buku, Tengku Luckman Sinar memiliki tulisan

berupa artikel yang sering diterbitkan media cetak seperti Waspada, Harian

Analisi Medan dan Harian Bintang indonesi. Tengku Luckman Sinar sebagai

penulis tentang serajarah dan adat budaya melayu tentang naras Kemelayuan

Tengku Luckman Sinar, Bangun dan Rimtuhnya Kerajaan Melayu di Sumatera Timur,
(Medan: Foikala, 2006).

^ Tengku Luckman Sinar, Mahkota Adat dan Budaya Meiqyu Serdang, (Medan:
Yayasan Kesultanan Serdang, 2007).
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dalam konteks Indonesia, sebagai penults, pengamat, narasumber dan pelaku

sqarah. Kemudian ia meinillki kaiya ilmiah berbentuk buku lebih kurang 300

makalafa/artikel yang dibentangkannya dalam berbagi forum diskusi,simposium,

seminar dan sarasefaan budaya.^^ Artikel tersebut dapat dllihat pada tabel di

bawah ini;

Tabel 2 Daftar Karya Tuiisan Berbentuk Malakalah/Artikel Tengku

Luckman Sinar

No Judul Penerbit Tahim

1 Mencari ban jadi kota medan Harian bintang

Indonesia

1971

2 Men^apai ketegasan bila medan

dibangun
Harian Waspada 1972

3 Riwayat hamparan perak dan
sukaplring di medan

Harian Waspada 1972

4 Rekonstruksi lahiniya medan

sehubungan dengan riwayat
hamparan perak

Harian Waspada 1972

5 Kcrajaan haru (aru) suatu

imperium yang dilupakan
Harian Waspada 1974

6 Riau selaku imperium melayu

diabad ke-16

Harian Waspada 1975

7 Mythos dan hikayat mesir lama Harian Waspada 1975

8 Inventarisasi dan pengarsipan

folklore

Harian Waspada 1976

9 Penemuan kepuibakalaan di

labuhan deli

Harian Waspada 1976

10 Sedikit tentang dialek melayu
betawi

Harian Waspada 1976

11 Bangun dan nintuhnya imp^Um-i

slam di spanyol
Harian Waspada 1977

12 Panglima besar sulong dari reteh

(indragiri)

Harian Waspada 1978

13 Latar belakang lahimya gyugun di Harian Waspada 1978

" Wawancara dengan Ten^ Mtra, anak Teagku Luckmaa Sinar di Medan 20
November.
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Indonesia tabun 1943

14 PerangNias (1840-1863) Harian Waspada 1978

15 Kerajaan slantar dan raja sang

nahualu

Harian Waspada 1979

16 Pemindahan umat islam di

tiongkok

Harian Waspada 1979

17 Ronggeng melayu Harian Waspada 1980

18 Sejarah pertama kota medan dalam

jaringan penerbangan

Harian Waspada 1980

19 Pengaruh tamil dalam kebudayaan

melayu

Harian Waspada 1981

20 Sejarah lahimya tambang minyak

langkat dan di utara sumatera

Harian Waspada 1981

21 Mengayun anak di serdang Harian Waspada 1982

22 Adat tanah dan basil butan di

daerah mandailing, pekantan dan

bulu

Harian Waspada 1982

23 Raja bom dipantai baiat sumatera

utara tahun 1930-ban

Harian Waspada 1982

24 Zapin-gambus di wilayah kab.

Deli-serdang

Harian Analisa

Medan

Harian Analisa

Medan

2000

25 Masyarakat melayu mencintai

ekosistem alam

2000

26 Bajak laut di selat melaka dalam

catatan sejarah

Harian Analisa

Medan

2000

27 Penabaiikan adat dan adab di

masyarakat

Hariatt Waspada 2002

28 Kisab sukses pertunjukan seni

budaya Indonesia di negara-negara

telu

Harian Analisa

Medan

2002

29 Bandar tua muara sungai deli dan

sei. BeIa^\^

Harian Waspada 2004

30 Situasi dan kondisl kraton^stana

kerajaan di Indonesia

Harian Waspada 2008

Sumbcr: Arsip Sinar Budaya Gnip,Biodata Pribadi Teagku Luckaman

Sinar, Medan 2009

Tengku Luckman Sinar mulai membuat artikel pada tahun 1971 yang

diteibitkan oleh Harian Bintang Indonesia, pada badan bulan April yang bequdul
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"Mencari Harijadi Kota Medan". Sejak tahun 1971 sampai tahun 2008 Tengku

Luckman Sinar membuat artikel. Aitikel yang dibuat Tengku Luckman Sinar

banyak tentang Sejarah Sumatera Timur pada masa Revolusi Sosial. Tengku

Luckman Sinar dapal menceritakan tentang kejadian pada Revolusi Sosial

yang dirasakan pada masa kanak-kanak. Penulisan tentang Sumatera Timur ini

merupakan suatu kepedulian Tengku Luckman Sinar terhadap kesultanan Serdang

yang dipertahankan ayahnya pada masa revolusi sosial. Artikel itu ada yang

dijadikan buku yang diterbitkan oleh Forkala dan Sinar Budaya Grup.^®

Daiam artikel "Mencari Hari jadi Kola Medan", Tengku Luckman Sinar

menjelaskan tentang bagimana sejarah awal Kota Medan dan kapan hari jadi Kota

Medan. Artikel ini diterbitkan oleh Harian Bintang Indonesia pada tahun 1971,

tetapi artikel ini telah dijadikan buku, Artikel ini dimasukan pada buku "Sejarah

Medan Tempo Doeloe", yang terdapat pada pembahasan tentang Medan sebagai

pusat pemerintahan. Dalam artikel Mencari Hari Jadi Kota Medan, juga

menjelaskan Kota Medan menjadi Kotapraja,^'

Pada tahun 1974 Tengku Luckman Sinar menuliskan tentang "Kerajaan Haru

Suatu Imperium Yang Dilupakan dalam artikel ini menjelaskan tentang awalnya

islam masuk ke Sumatera dengan proses perdagangan islam. Tetapi kisah tentang

islam Kerajaan Hatu ini yang meliputi wilayah Temaiang (Aceh Timur) hingga

Rokan ( Provinsi Riau). Artikel ini juga dimsukan dalan buku "Bangun dan

Wawancara, dengan Elli sekretaris Tengku Luckman Sinar Medan 19 November,
Wawancara^ dengan Elli sekretaris Tengku Luckman Sinar Medan 19 November;
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Runtuhnya Kerajaan Mel<^ di Sumatera Timur", yang membahas tentang

"Kerajaan Haruyang Islam Berpusat di Deli".

Pada tahun 1987 tanggal 18 September Tengku Luckman Sinae menulis

sebuah artikel bequdul "Peristiwa Pada Masa Lahirr^a Gemeente (Kotapraja)

Medan (1916-1922)", yang diterbitkan oleh Harian Waspada. Artikel ini berisi

tentang terbentuk pemerintah Kota Medan, yang dimulai dari tahun 1918-1942.

Pada tahun 1918 penyerahan tanah di dalam kota Medan oleh Sultan Deli kepada

pemerintahan Hindia Belanda dan kemudiaan oleh pemerintahan Hindia Belanda

kepada pemerintahan Medan. Artikel ini telah dimastikkn dalam buku "Sejarah

Medan Tempo Doeloe 59

Pada tahtm 1980 Tengku Luckman Sinar menulis sebuah artikel yang

bequdul " Sejarah Pertama Kola Medan Dalam Jaringan Penerbangan", dalam

artikel ini Tengku Luckman Sinar Menjelaskan sejarah berdiri bandara Polonia

Medan. Bandara Polonia Medan mendapatkan nama dari Baron Michalsky yang

merupakan seorang bangsawam dari Polandia yan mendapatkan konsesi merabuka

perkebunan tembakau pada tahun 1872 dan menamakan konsesinya itu Polonia

yang merupakan negeri kelahirannya. Namim artikel ini telah dimasukkan dalam

buku " Bangun dan Runtuhnya Kerajaan Melayu di Sumatera Timur", tulisan ini

Tengku Luckman Sinar, Bangun dan Runtuhi^a Kerajaan Melayu di Sumatera Timur,
( Medan; Yayasan Kesultanan Serdang, 2006).

Tengku Luckman Sinar, Sejarah Medan Tempo Doeloe, ( Medan: Sinar Budaya
Grup,2001), hal. 65.
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terdapat pada bab 10 yang merabahas tentang perlawanan rakyat dan investasi

kapital asing.66

Selain kaiya tulis Tengku Luckman Sinar berrupa buku dan artikel, ia juga

pemah mengikuti dan menjadi pemakalah pada seminar Re^onal, Nasional dan

Inten^onal. Tengku Luckman Sinar mengikutin seminar lebih kurang 225 kali.

Seminar pertaman pada tafaun 1975 Tengku Luckman Sinar memberikan materi

tentang "Riau Selaht Basis Imperium Melc^ di Abad ke'16"y yang dilakiikfln

pada seminar nasioan sejarah Riau yang diadakan di Pekanbaru. Pada tahim 1975

Tengku Luckman Sinar mengikuti Seminar Nasional Media Tradisional oleh

Institute Research Study dan Rural Development di Universitas Gajah Mada,

Yogyakarta, ia juga memberikan materi tentang "Komtmikasi Tradisional

dikalangan Masyarakat Melayu di Sumatera Timur 61

Pada tahun 1976 Tengku Luckman Sinar memberikan seminar pada acaea

"Memperingati Pahlawan Aceh'\ di Kota Medan. Pada seminar itu ia

menyampaikan tentang "Interdependensi Kebudayaan Melayu dan Aceh". Pada

tanggal 27 November 1976 Tengku Luckman Sinar mengikuti lokaricarya yang

diadakan di Jakarta, dalam acara tersebut ia menyampaikan tentang "Pengaruh

TarUtarian Melayu",. Pada bulan Desember Tengku Luckman Sinar mengikuti

Seminar di Malaysia dengan tema "Sejarah Melaka", dalam acara itu ia sebagai

pemakalah, ia menyampaikan tentang "Pengaruh Imperium Melayu di Melaka

60.
Tengku Luckman Sinar, Bangun dan Runtuhrya Kerajaan Melcyu di Sumatera Timur,

(Medan; Forkala, 2006).
Ai^p, Biodata Tengku Luckman Sinar, (Medan: Sinar Budaya Gn)p,2010).

68



dan Riau-Johor terhadap pengembangan Kebitdayaan Melayu di Kawasan

Kerajaan 62

Pada usia Tengku Luckman Sinar yang audah tua, ia masih tetap bisa

melakukan seminar. Pada tabun 2007 ia mengikuti seminar di Rengat Pekanbaru,

ia menjadi narasumber, dalam seminar itu ia menyarapaikan makalah dengan

judul "Sejarah Kepahlawanan Raja Narasinga (Sultan Abdul Jalil Shah)

Inderagiri menentang Porlugis". Masih dalam tahun itu Tengku Luckman Sinar

mengikuti seminar sebagai narasumber pada acara "Rapat Koordinasi Pemdasu

di Hotel Garuda Citra Medan. Pada tanggl 17 Desember 2007 Tengku Luckman

Sinar juga dimintak oleh Bupati Rokan Hulu sebagai pemateri pada acara seminar

yang diadakan di Hotel Aiya Duta Pekanbaru, dengan tema "Pemugaran Situs

Benteng 7 Lapis 63

Arsip, Biodata Tengku Luckman Sinar, (Medan: Sinar Budaya Grup, 2010).
Arsip, Biodata Tengku Luckman Sinar, ( Medan: Sinar Budaya Grup, 2010).
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Foto 3: Tengku Luckman Sebagai Pemakalah Pada Seminar

Snmben Dokumentasi Yayasan Serdang

Seminar di atas hanya beberapa contoh dari ratusan seminar yang telah

Tengku Luckman Sinar ikuti, baik sebagai peserta maupun pemakalah. Berbicara

di berbagai seminar sampai wawancara oleh berbagai media massa merupakan

cara imtuk tetap menggali dan mengganbarkan sejarah Melayu di Kusantara. Di

luar seminar dan wawancara, Ten^cu Luckman Sinar juga mengajar sebagai

Dosen Luar Biasa Etnomusikologi Melayu, Sejarah Sumatera Utara, dan Sejarah

Kerajaan-Kerajaan di Sumatera Timur pada Fakultas Sastra, Universitas Sumatera

Utara di MedaiL Lewat tatap muka dengan anak muda penerus garis kemelayuan

inilabj la memberi berbagai ilmu dan pengetahuan tentang Melayu. Pengenalan
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secara langsung terhadap penerus tradisi Melayu, merupakan obat yang manjur

untuk tetap meneniskan jejak sejarah, budaya, dan tradisi Melayu di Nusantara.^

2. Karya Seni

Tengku Luckman Sinar juga memiliki karya seni, la suka dengan dunia

keseniaan sejak Tengku Luckman Sinar masih kanak-kanak. Tengku Luckman

Sinar mellhatkan kebolehannya dalam keseniaan pada usia 10 tahun, dengan

mengikuti lomba main biola yang dilakukan di Kota Medan. Tengku Luckman

Sinar juga pemah men^kuti lomba tari, ia sebagai penari Serampang XII generasi

pertama yang dilatih langsung Guru Sauti (1897-1960) sang penciptanya secara

langsung, Ten^cu Luckman mengemban amanah untuk menghidupkan dan

menggembirakan kegiatan kesenian/^

Rasa peduli dengan kesenian Melayu yang hampir punah, Tengku

Luckman Sinar pada tahun 1989 membuat suatu sanggar tari yang dinamakn Sinar

Budaya Grup ( SBG), disanggar mengembakan berbagi karya seni seperti seni

musik dan tari. Seni tari yang diajarkan Tengku Luckman Sinar yaitu tari Mak

Inang atau Mak Inang Pulau Kampai, tarian yang menggambarkan para dayang-

dayang istana menghibur keluarga kerajaan. Tengku Luckman Sinar juga

mengajarkan tari Serampang Dua Belas yang digarap atau yang diajarkan oleh

" Wawancara, dengan Elli sekretaris Tengku Luckman Sinar di Medan 19 November.
"Tengku Mira Sinar 'Sejarahwan Utama Amimerta untuk Ten^ Luckman Sinar,

(Medan: Facebook, 17 Juli 2011)
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gurunya, tari Serampang Dua Belas ini dibagi dalam dua belas ragam, tari ini

disajikan sebagai tari tradisi Melayu.^

Tari Tortor somba adalah suatu tari tradisional yang berasal dari

kebudayaan etnik Batak Toba. Tari ini adalah menggambarkan penghoimatan

kepada Hula-hua (dibata nadi Ida) sebagai penguasa semesta alam. Tari ini biasa

dipergunakan dalam upacara-upacara ritual, termasuk perkawinan. Joget atau

ronggeng aHalah tari tradisional Melayu yang ftmgsi utamanya adalah hiburan

sosial. Penan wanita yang disebut ronggeng atau joget menari bersama mitra

lelaldnya yang berasal dari penonton, Ronggeng ini biasanya menari sebagai

jasanya ia menerima kupon atau karcis yang nilainya telah ditentukan oleh

kelompoknya. Sekarang tari ini sering dipersembahkan dalam bagian akhir suatu

pertunjukan. Tari Rantak adalah sebuah tari yang berasal dari masyarakat

Minangkabau, tari ini menggambarkan bagaimana para pemuda Minangkabau

begitu baik menguasai seni bela diri dengan rentak yang dinamik. ̂

Chek Minah Sayang adalah sebuah tari tradisi Melayu yang berfiingsi

hiburan. Ditarikan sepasang penari. Tari ini menceritakan tentang kemolekan

Chek Minah yang termasyur ke segenap pejuru negeri. Piso Surit adalah tari yang

berasal dari budaya Karo. Tari ini adalah tari yang menceritakan tentang konscp

pergaulan antara pemuda dan pemudi karo. Tari ini termasuk tari yang populer

dalam budaya Karo. Tari-tari sejenis adalah Guro-guro Aron dan Biring Manggjs

yang cukup populer di Sumatera Utara. Tari Zapin Serdang adalah tari yang

Wawancara dengan Tengku Mira, anak Tengku Luckman Sinar di Medan 20
November 2011.

Wawancara dengan Tengku Mira, anak Tengku Luckman Sinar di Medan 20
November 2011.
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berasal dari Kesultanan Serdang. Tari ini menurut penjelasan Tengku Luckman

berasal dari Hadrahmaut Arab, yang dibawa oleh para pedagang dan penyiar

agama Islam dari Arab ke Kesultanan Serdang abad ke<17. Tari ini termasuk

tarian yang berunsurican ajaian*ajaran agama Islam. Tari Zapin Serdang adalah

tari untuk iringan i^acara pemikahan pada awalnya, kini sering pula disajikan

dalam konteks hiburan. Zapin Kasih dab Budi adalah salah satu tari zapin garapan

baiu, yang mengadopsi tari zapin asas dan tari kontemporer. Tari ini berasal dari

judul lagu yang populer dari Malaysia yaitu Zapin Kasih dan Budi. Tarian ini

digemari oleh kalangan remaja Melayu. Secara umum tarian ini adalah

pengungkapan rasa kasih dan bagaimana mamisia wajib berbudi baik kepada

sesamanya.^

Tari Inmg Samarkan adalah salah satu jenis tari garapan baru yang

mengadopsi rentak dan gerak dari wilayah Dunia Islam lain yaitu Samarkan

Uzbekistan. Tarian ini menggambarkan para pemuda dan dara yang menari

sebagai ungkapan rasa syukur kepada Allah yang telah menganugerahi negeri

yang makmur, adil, dan aman. Tari ini diciptakan oleh koreografer Syainul Irwan

ketika ia berkunjung membawakan musik suri di Samarkand bersama Invansyah

dan kawan-kawan. Tari Rentak Medan atau Mabuk Kepayang adalah tari yang

menggambarkan imgkapan rasa dnta para jejaka dan dara dari Kota Medan,

sebagai tempat bermukimnya berbagai kelompok etnik yang hidup rukun damai

dalam segala perbedaannya. Gerakan tari ini umumnya raenggunakan kosa gerak

tari Melayu, Arab, Mandailing, dan Toba. Tari Boris Tunggal adalah salah satu

6S Wawancara dengan Tengku Mira, anak Tengku Luckman Sinar di Medan 20
November 2011.
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tari tradisional dari Bali, yang mengekspresikan tentang kepahlawanan para

prajurit dari kerajaan-kerajaan yang ada di Bali dalam rangka menjaga keamanan

negeri dari gangguan-gangguan penisuh dari luar negeri.^

Pentingnya kreativitas Halam menjaga idealisme untuk memegang teguh

tekad dalam memakmurkan budaya Melayu. Bahkan dalam keadaan yang cukup

leluasa untuk melakukan segalanya sekalipun, Tuanku Luckman Sinar pun tetap

pada karakter sejatinya, tetap rendah hati, merakyat, dan tetap semangaL

Setidaknya sikap ini tercermin dalam kesebarian Tengku Luckman Sinar. Melalui

kiprah-kiprahnya Tengku Luckman Sinar d^at melestarikan budaya leluhur

Kesultanan Serdang dari karya tulis sampai karya seni.'"

D. Tengku Luckman Sinar Sebagai Pemangku Adat Kesultanan Serdang

Padatahtm 1767-1817 masa pemerintahan Tuanku Ainan 3ohan Aiamshah

(Sultmi Serdang ke - II), Baglnda membuat 4 peraturan adat-istiadat kerajaan

yang salah satunya adalah "Adat Yang Diadatkan" yaitu rumusan adat

berdasarkan permufakatan oleh Raja dan para Orang Besar Kerajaan. Penabalan

memilik makna pengukuhan nama atau geiar kepada seseorang sesuai garis

keturunannya atau telah beijasa bagi masyarakat dan kesultanan. Seseorang yang

diberi gelar hams meiaksanakan tugas dan tanggung jawabnya, berbudi pekerti

santun dan beradat serta sebagai panutan dan pengayom masyarakat,''

^ Wawancara dengan Tengku Miia, anak Tengku Luckman Sinar di Medan 20
November 2011.

™ Wawancara .dengan Tengku Mlra, anak Tengku Luckman Sinar di Medan 20
November 2011.

" Ifawflncarfl,dengan Wan Adham Nuch .Teman Tengku Luckman Sinar Pantai Cermin
22 November 2011
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Ketika Yang Mulia Marhom Tuanku Abunawar Sinar Syariiul Alam A1

Haj mangkat pada tengah malam 28 Januari 2002, maka sebelum jenazah

Almarhum Tuanku Abunawar diberangkatkan untuk dikebumikaa di Mesjid Raya

Sulaimaniyah Perbaungan, sesuai adat Melayu "Raja Mangkat Raja Menanam'\

para Orang Besar Serdang bennusyawarah dengan kakak Tengku Abunawar yaitu

Tengku H. Syahrial Sinar, maka dengan suara bulat diputuskan menunjuk Tengku

Luckman Sinar, SH (ketika itu bergelar Temenggong Mangkunegara) sebagai

pengganti Pemangku Adat Serdang berikutnya.'^

Suatu pertemuan akbar pada tanggal 12 Jum 2002 di l^angan iimiim kota

Perbaimgan, diadakanlah upacara agung yang dihadlri 6000 orang utusan tetua

dari berbagai desa dan luhak di seluruh Serdang dan 2000 orang undangan dan

pembesar pemerintahan, undangan dari Lembaga Adat Meiayu Propinsi Riau,

Bangka Belitung, Aceh, Sumatera Barat, Kalimantan Barat dan lainnya serta tamu

dari Negara - negara Asing, waldl-wakil berbagai etnis di Serdang. Maka oleh

Kerapatan Adat Melayu dan Kerapatan Adat Dusun Serdang Hulu

dinobattabalkanlah Tengku Luckman Sinar, SH dengan gelar Tuanku Luckman

Sinar Basarshah - II, SH. Dengan menyebut "Daulat Tuanku" / Mejuah-juah" /

"Horas" (sejahtera) masing-masing 3 kali ribuan rakyat menyambut Kepala Adat

yang baru pemegang mahkota Kesultanan Serdang yang ke VIII dengan didahului

pembacaan "Surat Ceri" dari Raja Urung Sunggal selaku "Ulon Janji" turunan Sri

" fVawancara,deagan Wan Adham Nuch ,Teman Tengku Luckman Sinar Pantai
Cermin 22 November 2011.
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Paduka Gocah Pahlawan." Foto ini merupakan saat penobatan Tengku Luckman

Sinar menjadi kepala adat Serdang.

Foto 4 Penobatan Tengkn Luckman Sinar Menjadi Kepala Adat
Serdang

>64

Sumber: Dokumentasi Yayasan Serdang

Gubemur Sumatera Utara dan Bi^ti Deli-Serdang menyambut gembira

pemberian Jabatan Pemangku Adat serdang kepada Tengku Luckman Sinar,

didalam pidatonya mengharapkan keqasama dari Kerapatan Adat Serdang sebagai

mitra dari pemerintah. Sehari sebelum pelaksanaan pemberian jabatan sebagai

Pemangku Adat Serdang, Tengku Luckman Sinar mengadakan dialog terbuka

dengan berbagm unsur masyarakat Deli-Serdang di Gedong Juang 1945

Perbaungan dan zdarah ke makam Diraja Sultan Kampong Besar Serdang dan

fFmvoncaro,dengan Wan Adham Nuch .Teman Ten^ Luckman Sinar, Pantai
Cennin 22 November 20II.
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Pemangku Adat Serdang disamping Mesjid Raya Sulaimaniyah Perbaungan

ditutup dengan kenduri dan doa bersama masyarakat.?4

Pada tahun 2002 Tengku Luckman Sinar mulai memimpin Kesultanan

Serdang. la menjadi sosok pemimpin yang memiliki rasa tanggung jawab

terhadap Kesultanan Serdang. Rasa cinta dan peduli terhadap Kesultanan Serdang

diapresiasikan dengan perbuatan yang nyata berupa, karya tulis, karya seni dan

pemikiranya terhadap budaya Melayu di Sumatera Utara. Ketika Tengku

Luckman Sinar menjadi Pemangku Adat Serdang, ia memberikan gelar pada

masyarakat yang memiliki jabatan dan juga keturunan Serdang. Kesultanan

Serdang pada masa pemerintaban Tengku Luckman Sinar semakin berkembang

dan maju sepeiti masa pemerintaan ayahnya Sultan Sulaiman. Tengku Luckman

Sinar memimpin Kesultanan Serdang meniru tradisi-tradisi yang ada pada masa

pemerintaban ayabnya.'^

" Wawancara,dengan Wan Adham Nuch ,Teman Tengku Luckman Sinar Pantai Cermin
22 November 2011.

" Ifawaneara,dengan Wan Adham Nuch ,Teman Tetigku Luckman Sinar Pantai Cermin
22 November 2011.
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BAB IV

TENGiCU LUCKMAN SINAR SEJARAWAN DAN BUDAYAWAN

A. PemUuranTengkuLuckmanSiDarTentaDg Kemelayuaan

Pembukaan Kongres Masyarakat Sejarawan Indonesia (MSQ dan

Konferensi Nasional Sejarah IX S JuU 2011 lain menjadi ban istimewa bagi

keluarga serta siapapun yang mengenal kiprah dua tokoh yang identik dengan

penulisan sejarah Indonesia, yaitu almarhum Tuanku Luckman Sinar Basarshah

II, S.H. dan Prof. Dr. Adrian Bernard Lapian. Pada saat itu Masyarakat Sejarawan

Indonesia memberikan gelar Sejarawan Utama kepada kedua tokoh itu.'

Bagi para peminat kajian sejarah dan kebudayaan Sumatera Utara, Tengku

Luckman adalah rujukan utama sekaligus sosok pertama yang harus dikunjungi.

Sagana asing 'sekelas' Anthony Raid dari Selandia Baru, Daniel Peiret asal

Perancis atau arkeolog Inggris E.Edwards McKinnon mengakui peran dan aktif

Tengku Luckman Sinar dalam kajian kunci mereka, karena Tengku Luckman

Sinar merupakan informan bagi mereka.^ Bagi sejumlah pemerintah daerah,

terutama pemerintah daerah tingkat II di Sumatera Utara ditambah Riau dan Aceh,

Tengku Luckman Sinar pun bukan sekedar tempat bertanya, Tengku Luckman

Sinar adalah sosok utama yang mengenalkan para pejabat pemerintah daerah dan

masyarakatnya dengan menunjukan tentang sejarah dan budaya daerah mereka

sendiri.

' MSI. Penganugerahkan Sejarawan, (Jakarta: Masyarakat Sejarawan Indonesia, 5 Juli
2011).

^ MSI. Penganugerahkan Sejarawan. ( Jakarta: Masyarakat Sejarawan Indonesia, 5 juli
2011).
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Begitulah Tengku Luckman Sinar dikenal orang meskipun 'sisi lain dari

wajahnya' Tengku Luckman Sinar dikenal pula sebagai pebisnis, tokoh Melayu,

sultan sekaligus Pemangku Adat Kesultanan Serdang, pendiri Sanggar Sinar

Budaya Group, Majelis Adat Budaya Melayu Indonesia (MABMI), Penggagas

Dunia Melayu Dunia Islam serta Ketua Forum Komunikasi Lintas Adat dan

Agama (Forkala) Sumatera Utara. Bagi Tuanku Luckman Sinar, proses

penggalian sejarah dan budaya Melayu tidak akan pemah seiesai. Alasannya

bukan hanya sekadar kapasitas Tengku Luckman Sinar sebagai Kepala Adat

Kesultanan Serdang semata, tetapi lebih jauh dari itu, kecintaan Tengku Luckman

Sinar akan identitas budaya Melayu. ̂

Kebudayaan Melayu tidak boleh luntur dan sudah merupakan bagian dari

tugas Tengku Luckman untuk tetap memelibara kebudayaan dan memberikan

informasi kepada anak muda tentang identitas kemelayuan mereka. Maka tidak

mengherankan, ketika ada orang bertanya tentang sejarah Sumatera Utara

(khususnya Medan) maupun kebudayaan Melayu, rujukan pertama pastilah saksi

hidup yang bemama Tuanku Luckman Sinar Basarshah U, S.H.

Dalam pemikiran Tengku Luckman Sinat terhadap kemeiayuaan yang ada

di Sumatera timur dapat dilihat dari pola memikiran dan karya-karya tulis Tengku

Luckman Sinar tetang jati diri Melayu. Sejak terbentuknya definesi jati diri

Melayu, Tengku Luckman Sinar menuliskan bahwa melayu yang baru tidak lagi

' MSI. Pengamgerahkan Sejarawan, (Jakarta; Masyarakat Sejarawan Indonesia, 5 Juli
2011).

* Sahfwanliadi, Tengku Luckman Sinar.fun Sri Lanang dari Serdang, ("Medan lisU
Pres,23 Febuari 2011)
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terikat kq)ada faktor genealogis (hubungan darah) tetapi dipersatukan oleh faktor

kultural (budaya) yang sama,yaitu kesamaan agama islam ,bahasa Melayu, dan

adat istiadat melayu. Orang pendatang seperti Jawa, Banjar, Mandailing, bahkan

Cina totok yang memeluk agama Islam atau secara singkat semua orang itu yang

dianggap sudah berbaur dengan penduduk Melayu dan oleh karenanya sebagaian

sudah merupakan sebahagian dari mereka memiliki tanab bumiputera.'

Tengku Luckman Sinar menjelaskan secara objektif sikap dan watak orang

Melayu adalah orang Melayu sangat energik dan penuh keinginan kuat. Pada

masa sekarang tidak ada lagi energik atau keinginan untuk maju di pesisir timur

Sumatera dan mereka mengaJami keadaan makin keterbelakang dan sangat sedildt

mengalami kemajuan ekonomi. Sumatera Timur wilayah yang paling maju karena

adanya perkebunan Eropa, mereka hidup sekedar mencukup kebutuhan sebari

saja, serta meraka tidak mau berkeija sebagai buruh perkebunan Eropa karena

malu pada pandangan orang laia Sikap mereka disebabkan tindakan despotis dari

para raja, kepada mereka sebingga mereka apatis. Namun dalam beberapa hal sifat

Melayu yang dibanggakan adalab jujur dalam berdagang, berani mengarungi laut,

jarang terlibat kriminal dan taat bukum.^

Penduduk asU Sumatera Timur adalah orang Melayu dan Batak Karo

yang biasanya berasal dari daratan yang datar dan dari pengunungan. Seluruh

orang Melayu dan Batak Karo menguasai wilayah Sumatera Timur kbususnya

tengku Luckman Sinar, Jati Diri Melayu, ( Medan; Yayasan Kesultanan Serdang,
1994).

^engkn Luckman SixiSC,MahkotaAdat dan Budc^a Melayu Serdang, (Medan:
Kesultanan Serdang, 2007).
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Medan. Orang Melayu datang dari seberang Johor, sedangakan orang Batak Karo

tunm dari pengunungan Tanah Karo Simalem. Orang Karo dan Melajoj tidak

ingin berke^a sebagai buruh perkebunan, sehingga orang Cina dan belakangan

orang Jawa yang dikotrak sebagai buruh perkebunan. Orang Karo dan Melayu

menjadi kaum minoritas di negeiinya sendiri.'

Kedudukan minoritas bagl orang Melayu dan orang Karo ini belum

memberikan dampak terhadap orang Melayu, karen ada dua faklor yang

mendukung kedudukan sosial orang Melayu, yaitu faktor politik dan Budaya

lokal. Dibidang poUtik kekuasaan sultan-sultan Melayu masih mampu melindungi

kepentingan orang Melayu. Kekuasaan otonomi yang ada didalamnya, serta adat

dan ̂ ama mempalmn dua bidang kehidupan yang melindtmgi kepentingan orang

Melayu. Orang Melayu mempunyai tradisi pertanlan yang menghasilkan komoditi

ekspor seperti pala, lada, pinang dan asam gelugur. Disamping itu mereka

bertanam padi dan palawija untuk keperluan sehari-hari. Menurut Andrson

melaporkan kunjungannya ke Stimatera Timur menyatkan bahwa orang Melayu

rajin, tekun dan pekega yang ulet, dengan hasll pertaniaan ini mereka dapat bidup

makmur. Begitu juga sultan dapat memetik basil ( pajak) dari pemiagaan lada,pala

A

dan komoditi ekspor lainnya.

^ Disampatkan pada Seminar Intemasional J'emikiran Tengku Luckman Sinar Tentang
Kemelqyuan dan Keindonesian yang dbelenggarakan oleh Fakultas Sastra Unlversitas Sumatera
Utaia, (Medan23 FebuarilOll).
' Disampaikan pada Seminar Intemasional .Pemikiran Tengku Luckman Sinar Tentang

Kemelqyuan dan Keindonesian yang diselenggarakan oleh Fakultas Sastra Unlversitas Sumatera
Utara, hal. 10
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Setelah tanah-tanah orang Melayu dijadikan perkebunan dipenghujung

abad ke-19, timbullafa penibahan-perubahan yang tidak hanya menyangkut sistem

perekonomian ralg^at Melayu saja, tetapi menyangkut kepentingan sultan. Tidak

heran bila pengambil alihan tanah - tanah pertanian dari orang Melayu dan Karo

ini sempat menimbulkan pertumpahan darah yang dikenal dengan nama "Perang

Smggal". Keadaan ini menyebabkan tradisi pertanian orang Melayu berubah dari

kultur pertanian yang menghasilkan komoditi ekspor menjadi pertanian

subsistensi yang menghasilkan padi dan palawijaya. Perubahan ini telah

menimbulkan damp^ budaya,ekonomi dan psikologi yang nerugikan orang

Melayu.®

Tslam dan Melayu aHatnh dua kategori yang berbeda, yang pertama adalah

kategori agamis, sedangkan yang kedua adalah kategori etnik. Tetapi dalam

sejarah perkembangan budaya Melayu, kedua kategori tersebut pemah

menampilkan persepsi yang sama. Setfdaknya orang menyamakan kedua kategori

tersebut ke dalam satu pengertian. Orang Melayu identitas etniknya dalam garis

agama sehingga setiap orang Islam pada masa Kesultanan Melayu di Sumatera

Timur berarti masuk etnik Melayu. Karena Islam dan Melayu dikalangan

masyarakat pada itu mempunyai arti yang sama. Orang Melayu sebagaimana yang

^Disampaikan pada Seminar Inteniasional .Pemikiran Tengku Luckman Sinar Tentang
Kemelayuan dan Keindoneslan yang diselenggarkan oleh Fakultas Sastra Universitas Sumatera
Utara, ,hal. 10-11.
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lazim di lndonesia,merujuk orang yang beragama islam, berbahsa melayu dalam

kehidupan sehari-hari dan mengikuti adat istiadat Melayu.'®

Becdasarkan pada pandangan dari se^ budaya ini, maka orang Melayu

dianggap sebagi kelompok etnik yang berbeda dari pada kelompok etnik lainya

yang terdapal di Sumatera Utara, seperti orang Batak, orang Mandiling, orang

Minangkabu, orang Jawa dan sebagalnya. Kebudayaan Melayu ditafsirkan sama

artinya dengan kebudayaan Islam, kesultanan Melayu adalab Kesultanan Islam

dan daerah Melayu beraiti daerah Islam, bahkan dari daerah etnik Batak dan

Mandailing telah melebur diri menjadi Melayu baik dengan berpindah agama,

menghapusakan marga maupun menyamarkan maiganya. Demikian pula etnik

Banjar di Langkat dan Sie ( Simgai) Buluh di Deli Serdang telah melarutkan

dirinya kepada kultur Melayu".

Menurut Tengku Luckman Sinar, Melayu sebagai bingkai kemajemukan

atau pedoman kultural Sumatera Utara. Sebagai seorang sejarawan dan ahli

Melayu di bidang ilmu pengetahuan Tengku Luckman Sinar juga memillki

pemikiran yang kreatif terhadap apa itu Melayu dan bagimana kedudukan Melayu

dalam kemajemukan budaya dan etnik yang ada di Sumatera Utara. Bagi Tengku

Luckman Sinar Melayu sejak abad ke-13 telah beridentitas islam. Menurut

Tengku Luckman Sinar orang Melayu ada di Siam Selatan, Malaysia Barat,

Disampaikan pada Seminar Intemasional J'emikiran Tengku Luckman Sinar Tentang
Kemelayuan dan Keindonesian yang diselenggarkan oleh Fakultas Sastra Universitas Sumatera
Utara, hal. 15.

"Disampaikan pada Seminar Intemasional .Pemikiran Tengku Luckman Sinar Tentang
Kemelayuan dan Keindonesian yang diselenggaikan oleh Fakultas Sastra Universitas Sumatera
Utara, hal. 17.
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Singapura, Brunei dan di Malaysia Timur serta di Indonesia. Di kawasan

Indonesia, Melayu ini menjangkau wilayah sepanjang Pesisr Sumatera. Dari

Tamiang (Aceh Timur), Pesisir Timur Sumatera Utara. Provinsi Riau, Pesisir

Jambi serta Kalimanta BaraL Karena wilayahnya yang berada dalam jalur lalu

lintas ramai, yaitu Selat Malaka dan Laut Cina Selatan itu, maka tidaklah

mengherankan apabjla masyarakat Melayu paling banyak mendapatkan pengaruh

dari bangsa-bangsa lain seperti Siam, Cina, Arab, India, Persia, Portugis dan dari

suku-suku tetangga sqierti Batak, Jawa dan lain-lainnya.'^

Masyarakat Melayu Sunuiteta Utara selain memiliki ciri kebudayaan yang

juga memiliVi ciri khas yang khusus terdapat di kawasan. ini saja. Identitas

kemelayuaan dapat dilihat dari ciri-ciri khas itu tergambar dalam struktur

kekerabatan. Sistem kekerabatan etnik Melayu di Sumatera Utara berdasarkan

kepada hirarki vertikal adalah dimulai dari sebutan yang tertua sampm yang

muda: (1) nini, (2) datu, (3) oyang (moyang), (4) atok (datuk), (5) ayah, (6) anak,

(7) cucu, (8) cicit, (9) piut, dan (10) entah-entah.'^

Dalam sistem kekerabatan Melayu Sumatera Utara dikenal tiga jenis impal

yaitu: (1) Impal larangan adalah: anak-anak gadis dad makcik kandung, saudara

perempuan ayah. Anak gadis makcik ini tidak boleh kawin dengan pihak lain

tanpa persetujuan dari impal larangannya. Kalau teijadi dan impal larangan

^^Disanipaikan pada Seminar Intemasional J^emikiran Tengku Luckman Sinar Tenlang
Kemelayuan dan Keindonesian yang diselenggarkan oleh Fakultas Sastra Universitas Sumatera
Utara, hal. 19

" Disampaikan pada Seminar Intemasional .Pemikiran Tengku Luckman Sinar Tentang
Kemelayuan dan Keindonesian yang diselenggarican oleh Fakultas Sastra Universitas Sumatera
Utara. hal.21.
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mengadu kepada raja, maka orang tua gadis didenda 10 tail atau 16 ringgit

Sebaliknya jika gadis itu cacat atau bimik sekali rupanya, maka impal larangan

wajtb mengawininya untuk menutup malu gadis yang tidak laku. (2) Impal biasa,

yaitu anak laki-laki dari makcik. (3) Impal langgisan, yaitu anak-anak dati emak-

emak yang beisaudara.'^

Istilah. impal ini, menunit Tengku Luckman Sinar yang memberikan

identitas keketabatan etnik ̂ felayu Sumatera Utara, yang tidak dijumpai

HaiflTTi kebudayaan entik Melayu tempat lain. Istilab impal itu menurut Tengku

Luckman Sinar memiliki hubungan dengan entik Karo, )^g secara historis

berasal dari satu kerajaan yang sama yaitu Kereuaan Haru. Bag! Tengku Luckman

Sinar struktur kekerabatan ini, memiliki hubungan dengan masyarakat suku-suku

sekitar etnik Melayu yaitu, Karo, Simalungun, Batak Toba, Mandailing, dan

Pakpak- Dairi yang menyebabkan kbas struktur kekerabatan tempatan.'^

Menurut Tengku Luckman Sinar berbagai entik di Sumatera Utara ini

dapat dipersatukan oleh peradaban Melayu, dapat dibuktikan sejak masa

Kesultanan bingga sekarang ini. Pertama, pada masa Kesultanan Melayu berbagi

kelompok etnik Batak Toba, Mandailing Angkola, Simalungun, dan Karo yang

pergi ke wilayah Kesultanan Melayu. Menurut Tengku Luckman Sinar

Kesultanan Serdang sendiri berdiri dibentuk oleh perpaduan darah-darah

" DisampaOcan pada Seminar Intemasional J^emlkiran Tengku Luckman Sinar Tenlang
Kemelqyuan dan Keindonesian yang diselenggarkan oleh Fakultas Sastra Unlversitas Sumatera
Utara, , haL 24

Disampaikan pa^ Seminar Intemasionat .Pemikiran Tengku Luckman Sinar Tentang
Kemelayuan dan Keindonesian yang diselenggarkan oleh Fakultas Sastra Unlversitas Sumatera
Utara, hal.25
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keturunan Melayu, Simalungun, Karo, Miangkabau, Jawa, Tionghoa, Eropa, dan

lainnya jadi secara dasamya orang Melayu sudab sangat menghargai

keanekaragaman budaya yang juga terekspresi dalam konteks Sumatera Utara,

Indonesia dan Dunia Melayu.

Selepas kemerdekaan, upanya melayunisasi in! mengalami degradasi

^asyarakat dari kelompok etnik Batak Toba, Mandalling Angkola, Simalungun,

dan Karo sebahagian kembali mencari keturunan darabnya dan memakai roarga,

namun tetap mempertahan teguh nilai-nilai kemelayuan. Bagi Tengku Luckam

Sinar inl wajar teijadi di alam demokrasi yang menghargai hak individu. Namun

dalam pemikiran Tengku Luckroan Sinar, Melayu masib menjadi salab satu

pilihan membingkai intergrasi sosial mereka. Semua itu dapat dilihat di dalam

penggunaan bahasa Indonesia yang berakar dari bahasa Melayu sebagai bahasa

pengantar di antara mereka, selain itu berbagi tradisi ritual Melayu digunakan oleb

berbagi kelompok entik tersebut seperti ucpacara tapung tawar, nasi balai, pakaian

adat Melayu, masakan khas Melayu yang juga menjadi identitas kultural bersama.

Jadi pemikiran Tengku Luckman Sinar, budaya Melayu dapat membingkai

keanekaragraman budaya dalam suasana intergrasi sosial.'^

Disampaikan pada Seminar Intemasional .Pemikiran Tengku Luckman Sinar Tentang
KemeI(Q>uan dan Keindonesian yang diselenggarkan oleh Fakultas Sastra Uoiversitas Sumatera
Utara, (Medan 23 Febuari 2011).

" Disampaikan pada Seminar Intemasional .Pemikiran Tengku Luckman Sinar Tentang
Kemelayuan dan Keindonesian yang diselenggarkan oleh Fakultas Sastra Uoiversitas Sumatera
Utara, (Medan 23 Febuari 20II).
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B. PeDghargaan-Penghar^aan Bagi Tengku Luckman Sinar

Seminar Sejarafa Naaional yang pertama dilaksanakan pada tahun 1957,

bertempat di kampus Universitas Gadjah Mada, Yogyakaita, dengan Presiden

UGM dan U1 bertindak sebagai tuan rumah. Masalah pokok itfama saat itu ialab

bagaimanakah bangsa yang baru mencapai kemerdekaaonya ini mendapatkan

sejarah bangsa yang otentik, terbebas dari sudut pandang koloni^ dan tidak

tegerumus pada apa yang disebut seorang sejarawan senior region-sentiisme.

Pada masa itu Ten^cu Luckman Sinar belum terlibat dalam seminar sg'arah

nasional tersebut, tetapi ia sedaog melakukan penelitian sejatab

Kesultanan Serdang.'^

Sekilas mengenai tema Konfrensi Nasional Sejaiah DC tanggal 5-1 Juli

2011 yang lalu, yaitu "Menggali Kearifan Sejarah Sebagai Upaya Peneguhan

Karakter Bangsa", tampaknya sudah lebih dahulu Hilalmkan Tengku Luckman

Sinar. Jika diiunt dari belakang, dapat kita simpulkan keinginan Tengku Luckman

Sinar, menancapkan tonggak sejarah dirinya sebagai Sejarawan dimulai dari

jatidirinya, Men^g^i sejarah leluhur "Serdwig" temyata bagian teipenting bagi

Tengku Lxwkman Sinar untuk memulai kariemya sebagai sejarahwan. Terbukti,

Tengku Luckman Sinar telah berhasil menulis buku kecil "Tuanku Seri Paduka

Qocah Pahlawan" yang diterbitkan pada tahun 1959, Karya perdana ini

menorehkan sejarah baru bagi kaum Melayu. terutama Melayu keturunan Gocah

Pahlawan. Sebagaimana yang kita ketahui bahwa berdirinya Kesultanan Deli dan

2011.

Wawancara, dengan Tengku Mira an^ Tengku Luckman Sinar Medan 20 November
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Kesultanan Serdang adalah berasal dari keturunan Tuanku Sri Paduka Gocah

Pahlawan, seorang Pangli'ma Sultan Iskandar Muda Aceh. la juga menjabat
I

seba^ w^l Sulten Aceh dari T^ang sampaa Pasir Ayam Denak sekitar tahun

1630 M. Tuanku Sri Paduka Gocah Pahlawan menikah dengan Puteri Nang

Baluan beru Surbakti Urung Sunggal - X Kuta. Dari keturunannyalah labir Sultan

Deli dan S\Utan Serdang {Kromk MohHotii S^r4mg iMrqngm TengfM,

Luckman Sinar)}^

Ten^ Luckman Sinar berprinsip; "adalah kewqjiban Jdta untuk

mengetahui. menggali, mempelqjari asai vsul diri kita sendiri", "bagaimana kita

dapat memdipimpimnjika kita tidak dapat mmimpin diri kita s?ndiri", Dalam

prinsip diatas menunjukkan karakter seorang Tengku Luckman yang teguh padg

pendiriannya bahwa Tengku Luckman Sinar t^lahir sebagai putera Melayu,

mengisi pegalanan hidupnya untuk membesarkan Melayu, hingga akhir hso^t

mangkat (meninggal) sebagai Sultan atau Kepala Adat Melayu. Sepanjang 78

tahim Tengku Luckman hidup di dunia, memberikan kesan jujur rfalam menguak

jatidiri kemelayuannya, Pada usia 27 tahun Tengku Luckman Sinar sudah

menulis sejarah sebuah kesultanan wilayahnya sangat luas dan tentunya

membutuhkan penelitian yang panjang^®.

Tulisan itu sudah dicetak berupa diktat dan brosur pada tahun 1960,

kemudian disempumakan menjadi sebuah buku bertajuk "Sari Sedjarah

" WawancarOy dengan Tengku Mira anak Tengku Luckman Sinar di Medan 20
Novmb^2011.

^ Wawmcara, dengan Tengku Mira anak Tengku Luckman Sinar di Medan 20
November 2011
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Serdang", dicetak awal pada tahim 1971, lalu dicetak kembali sebanyak 3 kali dan

akhimya diambil alih cetak oleh Depaitemen Pendidikan dan Kebudayaan Jakarta

pada tahun 1986. Sejenak kita perhatikan cupUkan kalimat pada kata pengantar

didalam buku Sari Sedjarah Serdang karya Tengku Luckman ini; "soya mengakui

bahwa apa jang ditjoba disusm dalam buku sederhana ini djauh daripada

s^mpurrfa, bpgi penggemqr2 sedjarqh \ir\tuk menggqlf dan menjempurnakqn

sedjarah daerah kita sendiri dalam penjusunan Sedjarah NasionaJ Indonesia Jang

lebih lengkap di-masa2Jang akan datan^\

Pada tahun 1993 Tengku Luckman Sinar Mendapatkan Penghargaan dari

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, sebagai uc^an terima

kasih yang setingginya atas segala sumbangan dan peransertanya pada pameran

Kebudayaan Indonesia di Belanda tahun 1992-1993.^ Selain itu Tengku Luckman

Sinar juga merpH^^patkan Sertifikat dari Direktur Jenderal Kebudayaan Deprtemen

Pendidikan dan Kebudayaan Repbulik Indonesia, sebagi peserta Kongres Kesenia

Indonesia 1 tahwi 1995,"

Pada tahun 1997 Tengku Luckman Sinar mendapatkan penghargaan

sebagai anggota "Member of The National Geographic Society", di Amerik

Serikat. Pada tahun 2003 Tengku Luckman Sinar mendapatkan lagi penghargaan

dari pemeritah Provinsi Riau sebagai " Anugerah Sagang", karena ia banyak

menuliskan tentang budaya Melayu. Pada tanggal 12 September 2005 menerima

fVawancara, dengan Tengku Mira onak Tengku Luckman Sinar di Medan 20
November 2011. Dikutip dari buku, JatiDiri Melayu, (Medan: MABMI, 2001).

° Piagan Pen^mgaan, Pameran Kebudayaan Indonesia di Belanda 1992-1993 ,
(Jakarta: Menteri Pendidlkim dan Kebudayaan RI, 1993).

^ Setifikat, Kongres Kesenian Indonesia 1 Tahun 1995, (Jakarta: Dikti Dinas Pariwisala
dan Kebudayaan RI. 7 Desember 1995).
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,anugerah penghargaan, dari Sekretariat Dunia Melayu Dunia Islam sebagai

'Tokoh Pemimpin Adat Melqyu Serumpun yang diserahkan oleh wakil Perdana

Mmteri M^aysia Da^ Sri Najib Tun Raz^ pada Upacara Sidang Dunia Melayu

Duma Islam ke-6 di MITC Melaka. Pada tahun 2011 Tengku Luckman Sinar juga

mendapatkan penghargaan dari Masyarakat Sejarawan Indonesia (MSI) sebagai

"Sejarawan Utama", yang diadakan di Jakarta,

Foto 5: Tengku Luckman Sinar Meneriroa Penghargaan

.-'..••I

a jiHtalhii i>l>t 1

foipi lia Kdiji tean

Sumber: Dokumentasi Yayasan Serdang

C. Hari - Hari Terakhir Tengku Luckman Sinar

Tengku Lukman Sinat sangat disiplin dalam segala hal termasuk

kesehalan. la setiap pagi berlari lari kecil keliling halaman rumah sambil

membaca surat al ikhlas 1000 kali, walaupun pergi keluar kpta, di kamar hotel

sekalipun kegiatan tersebut tidak pemah ditinggalkan. Sejak mengidap penyakit

diabetes, ia melakukan diet, makan dibatasi. Namun sejak tahun 2007 kesehatan

"Arsip, Tengku Luckman Sinar,(Medan: Yayasan Serdang 2011).
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Tengku Lukman Sinar menurun dikarenakan kurang istirahat atas banyaknya

pekegaan dan kegiatan kimjimgan luar kota. Tahiin 2009 dinyatakan dokter tegadi

penyumbatan pembuluh darah di tiga tempat yaitu leher bagian belakang, jantimg

dan kaki. Semenjak itu ia mengkonsumsi bermacam obat Hal ini mengakibatkan

kerusakan organ tubuh lainnya seperti ginjal dan empedu. Walaupiin dalam

keadaan kesehatan menurut, tidak merubab semangat bekega dan berkarya,

m^lflhan semakin banyak hal yang diiakukannya seolah olah mengejar waktu

usianya Pada awal 2010, setelah menghadiri rapat tiba - tiba Tengku Luckman

Sinar sesak nafas sehingga dilarikan dengan ambulan dandirawat beberapa

hari di Rumah Sakit Adam Malik Medan. ̂

Foto 6: Tengku Luckman Saat Pirawat Di Rumah Sakit

Sumber: Dokumentasi Yayasan Serdang

Pada bulan Juli 2010, ia diundang seminar ke Brunei dalam rangka hari

Keputeraan Sultan Hasanal Bolkiah Brunei Darussalam. Setelah membacakan

makalah, nafasnya sesak lag! dan dilarikan ke Rumah Sakit Kerajaan Brunei.

Kondisi sangat memprihatinkan, oleh tim dokter dlsarankan imtuk operasi.

Namun dokter pribadi Tengku Luckman Sinar di Kuala Lumpur menyatakan

25

2012

Wawancara dengan Tengku Mira,v/a telepon dan via email di Medan Jumat 9 Maret
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kemungkinan buruk dapat teijadi semasa operasi, oleh sebab itu ia dan pihak

keluarga membatalkan operasi tersebut. Setelah seminggu dirawat, diperbolehkan

pulang ke Indonesia. Atas titah Sultan Brunei, Tengku Luckman Sinar didampingi

oleh tim dokter Kerajaaan sebanyak 4 orang berangkat menuju Jakarta. Selama

tiga hari tim dokter Kerajaan mencatat setiap kegiatan Tengku Luckman Sinar,

memantau kesehatan dan makanan Tengku Luckman Sinar, hal ini dilakukan

untuk dilaporkan kepada Sultan Brunei^.

Setelah kondisi kesehatan stabil, Tengku Luckman' Sinar dan keluarga

pulang ke Medan. Tengku Luckman Sinar memulai kembali semua kegiatan

rutinnya. Penjagaan dari keluarga semakin ketat, kemanapun ia pergi hams

didampingi, teratama oleh puteri bimgsu tengku Mira yang tinggal satu rumah,

selalu menjaga ia. Setelah 6 bulan berlalu, Tengku Luckman Sinar dijadwalkan

untuk cek kesehatan di Kuala Lumpur, namun ia selalu menunda dengan alasan

masih banyak kegiatan. Akhiraya jadwal dimundurkan sebulan kemudian. Dalam

keadaan sehat, Tengku Luckman Sinar dan keluarga berangkat ke Kuala Lumpur

sehari sebelum jadwal dokter. Sampai dl Kuala Lumpur masih sempat

mengunjungi sahabatnya. Setelah makan malam bersama keluarga, sebelum

tidur ia merasa nafasnya sesak dan di bawa ke Unit Gawat Darurat ( UGD),

Sampai di UGD Sime Derby Hospital Subang, ia langsung dipasang alat bantu

pemafasan dan lainnya. Saat iu keluarga tldak boleh masuk ke dalam kamar, tiba -

tiba terdengar suara jeritan kesakitan "aduh !" dan kemudian dinyatakan koma.

Setelah delapan hari koma, kondisinya tidak ada penibahan, lalu dokter

2012.

Wawancara dengan Tengku Mira,v/(2 telepon dan via email di Medan Jumat 9 Maret
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menyarankan imtuk membuka seluruh alat bantu yang ada di tubuh ia. Setelah

keluarga berembuk, keluarga menyatakan ikhlas. Lebih kurang dua jam setelah

alat bantu dilepaskan, ketika aTan maghrib berkumandang pada hari jumat tanggal

13 Januari 2011, dalam keadaan tenang Tengku Luckman Sinar menghembuskan

nafas terakhir dengan gerakan Hdah menyebutkan "Allah". Kepasrahan istri dan

seluruh anaknya mendampingi kepergiannya dengan lafaz ayat ayat Al Quran.

Pada tanggal 13 Januari 2011, Tengku Luckman mangkat atau meninggal

di Sime Darby Hospital, Subang-Malaysia dalam usia 78 tahun. Sosok yang

menyandang gelar kehormatan Tuanku Luckman Sinar Basarshah II, S.H. al-Haj,

sejak ditabalkan menjadi Sultan Serdang VUI Kepala Kerapatan Adat Kesultanan

Negeri Serdang, meninggalkan seorang isteri; Tengku Daratul Qamar dari Deli

bergelar Tengku Suri Serdang serta enam orang anak Dr. Tengku Rabitta

Cherisse, Prof. Dr. Tengku Silvana Chairunnisa Sinar, M.A. Tengku Bashaniddin

Shouckiy, Tengku Eliza Nurhan Sinar, Tengku Thyrhaya Zain Sinar, Ph.D. dan

Tengku Myrha Rozanna Sinar, S.Sos.28

2012).
" Wawancara dengan Tengku Mira,v(a telepon dan via email, di Medan Jumat 9 Maret

Wmvancara dengan Tengku Mira, anak Tengku Luckman Sinar, di Medan 20
November 2011.
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Foto 7 Tengka Lnckman Sinar Dan Kelaarga

Sumben Dokumentasi Yayasan Serdang

Tenglcu Luckman juga meninggalkan kenangan yang tentu saja membekas

bflgj yang pemah mengenalnya. Sgumlah besar kaiya-karyanya pun tinggalkan

untuk HiTTianfiiatlcan uDtuk mengembangkan kajlan lanjutan, jadi 'pancingan' atau

sumber awal bagi si^apun ymig ingtn bdajar, memahami dan m^ngemb^^;^

koDStnik sejarah dan kebudayaan di Sumatera. Tengku Luckman tentu tidak

berhar^ karyanya menjadi ybflganah belaka; 'banyak yang bisa dibuat tapi tak

banyak yang mau! tentang Orang Batak di Pantai Timur, sejarah kabupaten-

kabiqfaten itu atau tqta saja, soya ada arsipnya! ha, you mau buat apa?.' yang

diVfltflknn Tcugku Luckman Sinar pada puteii Bungsunya.^. Sebelum Tengku

Luckman Sinar mgngakat, Tengku Luckman ingin sekali ayabnda Sultan

Sulaiman dijuluki sebagai salah satu Pahlawan Naslonal yang telah menentang

Belanda pada masa revolusi sosial yang tei^adi di Sumatera Timur. Namim

julukan itu tak didapatkan, tetapl Bapak Presiden Susilo Bambang Yudhoyono

memberikan anugrah kepada almarhum Sultan Sulaiman yaitu: Maha Bintang

Putera yang diresmikan di Gedung Istana Presiden.

^ Wawancara deogan Tengku Mira, anak Tengku Luckman Sinar di Medan 20
November 2011.
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BABV

KESIMPUXAN

Tengku Luckman Sinar adalah seorang tokoh Kesultanan Serdang, deagan

potret kehidupan seorang sejarawan dan budayawan yang hidup di Kota Medan.

la memiliki rasa cinta dan peduli dengan kesultanannya. Kesultanan Serdang

adalah salah satu Kesultanan yang ada di Sumatera Timur. Pada masa Revolusi

Sosial Istana yang di miliki Kesultanan Serdang dibakar oleh Belanda yang ingin

menguasai harta kekayan Kesultanan serdang, para bangsawa dan keluarganya

pergi meninggalkan daerah istana yang dihunsikan di Simalungun.

Semenjak kecil Tengku Luckman Sinar adalah sosok anak yang penuh

semangat, aktif dan memiliki jiwa sosial, serta kepedulian dengan lingkungan

tempat ia tinggal. Sewaktu ia kecil telah memperlihatkan kecerdasannya serta

kepand^ya dalam kesenlan. Ketika Tengku Luckman Sinar lahir, Kesultanan

Serdang berada dibawah tekanan Batawia, Imrena ayahnya Sultan Sulaiman

mnentang Kebijakan Pemerintahan Hindia Belanda. Rentangnya peristiwa itu

mempengaruhi kehidupan Tengku Luckman Sinar, yang terbiasa hidup dalam

tekanan dan lebih percaya diri. Sejak bayi hingga menginjak bangku sekolah

dasar Tengku Luckman berpisah dari ibimya, Cik Zahara. Ibunya yang tetap

tinggal di Perbaungan, sementara Tengku Luckman Sinar tinggal di Binjai dan

Tanjung Pura, karena dibawa oleh kakak dari Tengku Luckman Sinar untuk

melanjutkan pendidikannya. Tengku Luckman Sinar diasuh Tengku Rajih Anwar

(1900-1960) dan isterinya, yang bemama Tengku Lailan Safina binti Sultan
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Abdul Aziz yang berasal dari Langkat, sebelum Tengku Rajih Anwar menikahi

Tengku Lailan Safina adalah janda Sultan Maulana Ahmad Sulaimanuddin

Bulungan.

Pada saat Tengku Luckman Sinar melanjutkan pendidikannya, ia sangat

suka dengan mata pelajaran sejarah, ketika ia sedang sekolah di SMA Kestrian ia

telah menuliskan tentang Sejarah Kesultanan Serdang, maka sejak itu ia suka

menulis tentang sejarah dan budaya Melayu. Semua tulisan Tengku Luckman

Sinar itu telah berbetuk buku dan artikel. Selain itu Tengku Luckam Sinar juga

sering mengikuti seminar-seminar. Bukan sekedar karya tulis saja yang ia

lafcukan, ia juga bisa melakukan keseniaan, dengan memdirikan sebuah sanggar

yang bemama Sinar Budaya Grup disana ia menunjukan kebolehannya dalam

karya seni.

Prestasinya dalam menciptakan berbagai karya seni telah berhasil

mendapatkan juara tingkat nasional maupun intemasional dalam berbagai

perlombaan, maka oleh sanggar Sinar Budaya Grup (SBG), dapat berkembang

lebih maju sampai saat ini. Karya tulisnya telah berbentuk buku lebih kurang 35

buku dan artikel atau majalah lebih kurang 440 artikel. Pada 5 Juli 2011 dengan

beberapa kary^ya, Masyarakat Sejarawan Indonesia (MSI), memberika anugrah

sebagai Sejarawan dan Budayawan.

Pada tahun 2002 Tengku Luckman Sinar diangkat menjadi Kepala Adat

Serdang sampai ia meninggal dunia. Semenjak ia menjadi Kepala Adat Serdang,

Kesultanan Serdang, sangat berkembang. Rasa cinta dan perhatiannya terhadap

Kesultanan Serdang ia mendirikan sekolah tmtuk masyarakat melayu yang tidak
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mampu, sekolah itu terletak di kota kelahiranya di Perbaungan. Selain itu ia juga

memberikan gelar kepadapengurus Yayasan Kesultanan Serdang.

Pemikiran Tengku Luckman Sinar terhadap sejarah dan melayu

diungkapkan melalu karya-karyanya. Salab satu dalam buku Jati Diri Melayu,

dimana biiku tersebut berisi tentang defensi melayu dan watak orang melayu.

Menurut ia defenisi melayu adalah melayu yang baru tidak lagi terikat kepada

faktor genealogis (hubungan darah) tetapi dipersatukan oleh faktor kultural

(budaya) yang sama,yaitu kesamaan agama islani,bahasa melayu, dan adat

istiadat melayu. Sedangkan watak orang melayu sangat energik dan penuh

keinginan kuat.

Melalui kiprah - kiprahnya Tengku Luckman Sinar mendapatkan

penghargaan dari berbagi daerah dan Istansi yang ada di Indonesia maupu di luar

Indonesia, serta organisasi yang diikuti Tengku Luckman Sinar. Penghargaan

yang diberikan kepada Tengku Luckman Sinar sebagi penulis, sejarawan dan

budayawan serta sebagai Kepala Adat Serdang, memamng pantas ia dapatkan.

Saat ini jarang ditemukan seorang tokok kesultanan yang aktif dalam dunia tulis

menulis serta dalam bidang sejarah dan budaya.
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